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PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 MARET 2022
PT PRODIA WIDYAHUSADA Thk

Kami, yang bertanda-tangan dibawah ini, untuk dan atas nama
Direksi:

1. Nama : Dewi Muliaty
Alamat kantor :J1. Kramat Raya No. 150,
Jakarta Pusat
Alamat domisili ¢ JI. Gn. Merbabu No. 23,
sesuai KTP Jatinegara Baru, RT/RW: 004/016
Penggilingan, Cakung, Jakarta
Timur
Telepon ¢ 021-3144182
Jabatan ¢ Direktur Utama
2. Nama ¢+ Liana Kuswandi
Alamat kantor : J1. Kramat Raya No. 150,
Jakarta Pusat
Alamat domisili :  Perumahan Grand Orchard, J1.
sesuai KTP Clover VII, RT/RW: 006/011

Blok BH No. 11, Sukapura,
Cilincing, Jakarta Utara

Telepon : 021-3144182
Jabatan :  Direktur
menyatakan bahwa:
B Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan PT Prodia Widyahusada
Tbk;

2 Laporan keuangan PT Prodia Widyahusada Tbk telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

3 a. Semua informasi dalam laporan keuangan

PT Prodia Widyahusada Tbk telah diungkapkan
secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan PT Prodia Widyahusada Tbk
tidak mengandung infomasi atau fakta material
vang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta yang material;

4, Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
interen dalam PT Prodia Widyahusada Tbk;

5. Kami bertanggung jawab atas kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan,

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

EMBRACING )
HEALTHCARE @

DIRECTORS’ STATEMENT OF
RESPONSIBILITY FOR
THE FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEARS ENDED
31 MARCH 2022
PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk

We, the undersigned, for and on behalf of Board of Directors:

1. Name ¢ Dewi Muliaty
Office address :JI Kramat Raya No. 150,
Jakarta Pusat
Domicile as stated  :  JI. Gn. Merbabu No. 23, Jatinegara
in ID card Baru, RT/RW: 004/016
Penggilingan, Cakung, Jakarta
Timur
Telephone : 021-3144182
Title ! President Director
2. Name ¢ Liana Kuswandi
Office address :JIL Kramat Raya No. 150,
Jakarta Pusat
Domicile as stated  :  Perumahan Grand Orchard, JI.
inID card Clover VII, RT/RW: 006/011

Blok BH No. 11, Sukapura,
Cilincing, Jakarta Utara

Telephone : 021-3144182
Title : Director
declare that:
L We are responsible for the preparation and presentation of

the financial statements of PT Prodia Widyahusada Tbk;

2 The financial statements of PT Prodia Widvahusada Tbk

have been prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. All information in the financial statements of

PT Prodia Widyahusada Tbk has been completely
and correctly disclosed;

b. The financial statements of PT Prodia
Widyahusada Thk do not contain misleading
material information or facts, and do not omit
material information or facts;

4. We are responsible for the internal control system of
PT Prodia Widyahusada Tbk;

Ex We are responsible for the compliance with laws and
regulations.

This statement is made truthfully.

Jakarta, 29 April 2022/ 29 April 2022

Dewi Muliaty
Presiden Direktur/President Director

Liana Kuswandi
Direktur/Director



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Deposito berjangka
Piutang usaha
Pihak ketiga - neto
Pihak berelasi
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Beban dibayar di muka
Aset lancar lainnya

Total aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Beban dibayar di muka

Aset pajak tangguhan - neto
Piutang dari pihak berelasi

Aset tetap - neto

Aset takberwujud - neto
Aset hak guna - neto
Aset tidak lancar lainnya

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of March 31, 2022

(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret 2022/ 31 Desember 2021/

Notes March 31, 2022 December 31, 2021
2c,2f,4 505.741 607.833
25 1.099.939 899.850
2¢,3,6 154.261 180.716
2d,31 9.742 5.057
29,7 38.800 46.541
0 1

2h,8 3.519 23.481
2c,9 62.018 5.578
1.874.020 1.769.057

2h,8 335 281
20,16¢ 46.799 39.659
2d,31 - -
2j,3,10 599.502 596.070
2k,11 28.867 29.716
2i,12 283.522 278.482
2c,13 1.261 5.299
960.286 949.507
2.834.306 2.718.564

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan ini.

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Time deposits

Trade receivables
Third parties - net
Related parties

Inventories

Prepaid tax

Prepaid expenses

Other current assets

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS

Prepaid expenses
Deferred tax assets - net
Due from related party
Fixed assets - net
Intangible assets - net
Right-of-use assets - net
Other non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these

financial statements.



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)

Tanggal 31 Maret 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of March 31, 2022
(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret 2022/ 31 Desember 2021/
Notes March 31, 2022 December 31, 2021
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak ketiga 2c¢,15 45.449 59.748
Pihak berelasi 2¢,2d,15,31 83 750
Utang pajak 20,3,16a 72.601 87.498
Beban akrual 2c,17 96.589 56.113
Pendapatan diterima di muka 1.672 1.052
Liabilitas jangka pendek lainnya
Pihak ketiga 2c,18 40.363 47.904
Pihak berelasi 2c,2d,18,31 51 2.206
Liabilitas jangka panjang yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun:
Utang bank 2c,19 3.427 3.427
Utang pembiayaan konsumen 20 593 420
Utang sewa hak guna 2i,21 11.756 9.792
Total liabilitas jangka pendek 272.584 268.910
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Utang bank 2c,19 857 1.714
Utang pembiayaan konsumen 20 710 244
Utang sewa hak guna 21 15.945 17.298
Liabilitas jangka panjang lainnya -
pihak ketiga 2¢,32 646 646
Liabilitas imbalan kerja 2m,22 192.813 177.460
Total liabilitas jangka panjang 210.971 197.362
TOTAL LIABILITAS 483.555 466.272

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan

bagian integral dari laporan keuangan ini.

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES

Trade payables
Third parties
Related parties
Taxes payable
Accrued expenses
Unearned revenue
Other current liabilities
Third parties
Related parties

Current maturities of long-term
debts:
Bank loans
Consumer finance payables
Lease payables

Total current liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term debts - net
of current maturities:
Bank loans
Consumer finance payables
Lease payables

Other non-current liabilities -
third parties

Employee benefits liability

Total non-current liabilities

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes form an integral part of these

financial statements.



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)

Tanggal 31 Maret 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS

Modal saham
Modal dasar:

3.000.000.000 saham dengan

nilai nominal Rp100

(Rupiah penuh) per saham
Modal ditempatkan dan

disetor penuh:

937.500.000 saham
Tambahan modal disetor
Pembayaran berbasis saham
Saldo laba

Ditentukan penggunaannya

Belum ditentukan

penggunaannya

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS
DAN EKUITAS

The original financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of March 31, 2022
(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret 2022/ 31 Desember 2021/
Notes March31, 2022 December 31, 2021
EQUITY
Share capital
Authorized capital:
3,000,000,000 shares with
nominal value of Rp100
(Rupiah full amount) per share
Issued and fully paid
share capital:
23 93.750 93.750 937,500,000 shares
24 1.153.146 1.153.146 Additional paid-in capital
29,26 4.810 4.810 Share-based payments
Retained earnings
23 5.000 5.000 Appropriated
1.094.045 995.586 Unappropriated
2.350.751 2.252.292 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES
2.834.306 2.718.564 AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan

bagian integral dari laporan keuangan ini.

The accompanying notes form an integral part of these
financial statements.



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Maret 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DARI KONTRAK
DENGAN PELANGGAN

BEBAN POKOK PENDAPATAN
LABA BRUTO

Beban usaha
Pendapatan lainnya
Beban lainnya

LABA USAHA

Pendapatan keuangan
Beban keuangan

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan
LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN
Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan pasti
Pajak penghasilan atas pos
yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi

Penghasilan komprehensif lain
tahun berjalan, setelah pajak

TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

LABA PER SAHAM
DASAR (Rupiah Penuh)

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended March 31, 2022
(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,

unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret/

112.24

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan ini.

Year Ended March 31
Catatan/
2022 Notes 2021
556.070 2r,27 625.530
(223.715) 2r,28 (235.722)
332.355 389.808
(207.341) 2r, 29 (197.742)
391 2r, 30 955
(110) 2r, 30 (112)
125.295 192.909
7.958 2s 8.857
(540) 2s (701)
132.713 201.065
(27.487) 16b (42.317)
105.226 158.748
(8.675) 2m,22 8.312
1.908 20 (1.829)
(6.767) 6.483
98.459 165.231
2p,37 169.33

REVENUE FROM CONTRACT
WITH CUSTOMERS

COST OF REVENUES
GROSS PROFIT

Operating expenses
Other income
Other expenses

OPERATING INCOME

Finance income
Finance costs

PROFIT BEFORE
INCOME TAX

Income tax expense
INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME
Item that will not be reclassified
into profit or loss:
Remeasurement of defined
benefits liability
Income tax on item
that will not be reclassified
to profit or loss

Other comprehensive income
for the year, net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE

INCOME FOR THE YEAR

BASIC EARNINGS PER SHARE
(Rupiah full amount)

The accompanying notes form an integral part of these

financial statements.



The original financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2022 For the Year Ended March 31, 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Indonesian Rupiah, unless otherwise stated)

Saldo laba/Retained earnings

Tambahan Pembayaran Belum
modal disetor/ berbasis Ditentukan ditentukan
Catatan/ Modal saham/ Additional paid- saham/Share- penggunaannya/ penggunaannya/  Total ekuitas/
Notes Share capital in capital based payments Appropriated  Unappropriated Total equity

Saldo per 1 Januari 2021 93.750 1.153.146 17.255 5.000 519.148 1.788.299 Balance as of January 1, 2021
Laba tahun berjalan - - - - 158.748 158.748 Income for the year
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income

tahun berjalan, setelah pajak - - - - 6.483 6.483 for the year, net of tax
Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan - - - - 165.231 165.231 for the year
Dividen kas 25 - - - - - - Cash dividends

.7 1.153.14 17.2! X 4.37 1.953.
Saldo per 31 Maret 2021 93.750 53.148 %5 5.000 684.379 953530 Balance as of March 31, 2021
93.750 1.153.146 4.810 5.000 995.586 2.252.292

Saldo per 31 Desember 2021 Balance as of December 31, 2021
Laba tahun berjalan - - - - 105.226 105.226 Income for the year
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income

tahun berjalan, setelah pajak - - - - (6.767) (6.767) for the year, net of tax
Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan - - - - 98.459 98.459 for the year
Dividen kas 25 - - - - - - Cash dividends
Opsi saham 26 - - - - - - Share option
Saldo per 31 Maret 2022 93.750 1.153.146 4.810 5.000 1.094.045 2.350.751 Balance as of March 31, 2022

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian integral dari laporan keuangan The accompanying notes form an integral part of these financial statements.

ini.



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Maret 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada karyawan,

pemasok dan pihak ketiga
Pendapatan bunga
Beban keuangan
Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas neto diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI

Hasil penjualan aset tetap
Perolehan aset tetap
Perolehan aset takberwujud
Perolehan aset hak guna
Penambahan uang muka
untuk pembelian aset tetap
Penurunan (kenaikan) aset
tidak lancar lainnya
Pencairan (penempatan)
deposito berjangka

Arus kas neto diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas
investasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran utang bank
Pembayaran utang

pembiayaan konsumen
Pembayaran utang

sewa hak guna
Pembayaran dividen kas

Pembayaran utang jangka panjang

Arus kas neto digunakan untuk
aktivitas pendanaan

KENAIKAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
PADA AKHIR TAHUN

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year Ended March 31, 2022
(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret/

Year Ended March 31
Catatan/
2022 Notes 2021
578.293 629.644
(412.258) (433.017)
7.958 8.857
(540) (701)
(42.933) (7.906)
130.520 196.877
28 10 171
(19.638) (6.726)
(3.760) (2.617)
(5.040) 11.979
(4.505) (2.135)
- 1.083
5
(200.089) (200.144)
(233.004) (198.389)
(857) (856)
638 (122)
611 (7.607)
- 25 -
392 (8.585)
(102.092) (10.097)
607.833 364.988
505.741

*) Tambahan informasi arus kas disajikan dalam Catatan 36

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan ini.

4 354.891

CASH FLOWS FROM

OPERATING ACTIVITIES

Cash received from customers

Cash paid to employees,
suppliers and third parties

Finance income

Finance costs

Payment of income tax

Net cash flows provided by
operating activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of
fixed assets
Acquisition of fixed assets
Acquisition of intangible assets
Acquisition of right of use assets
Ad(dition of advance for
purchase of fixed assets
Decrease (increase) of other
non-current assets
Liquidation (placement) of
time deposits

Net cash flows provided by
(used in) investing
activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Payment of bank loans
Payment of consumer
finance payables

Payment for lease payables
Payment of cash dividend
Payment of long-term debt

Net cash flows used in
financing activities

NET INCREASE IN
CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS

AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS

AT THE END OF YEAR

*) Supplementary cashflow information are presented in Note 36

The accompanying notes form an integral part of these
financial statements.



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2022 dan untuk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of March 31, 2022 and
for the Year Then Ended

(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,

unless otherwise stated)

1.

UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Prodia Widyahusada Tbk (“Perusahaan”)
didirikan berdasarkan Akta Notaris Sri Rahayu,
SH, No. 14 tanggal 8 Februari 1988. Akta
pendirian tersebut disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
HT.01.01.Th.91
tanggal 27 April 1991 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
52 tanggal 28 Juni 1991, tambahan No. 1846.

Keputusan  No. C2-1459

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, perubahan terakhir
sehubungan dengan penyesuaian Anggaran
Dasar Perseroan terhadap pasal-pasal terkait
Dasar
Perseroan sesuai dengan peraturan OJK
Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana

Umum
Terbuka,
16/POJK.04/2020
tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang
Secara
Nomor
32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal
Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan
Dahulu
sebagaimana diubah dengan Peraturan OJK
Nomor 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
32/POJK/04/2015 tentang Penambahan Modal
Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu sebagaimana
disebutkan dalam Akta Notaris Christina Dwi
Utami, S.H., M.HUM., M.KN No. 57 tanggal 8
April 2021. Perubahan-perubahan tersebut
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui Surat Keputusan No.
AHU-0073324.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal

Pelaksanaan RUPS di Anggaran

dan Penyelenggaraan Rapat
Pemegang Saham Perusahaan
Peraturan OJK Nomor

Perusahaan Terbuka
Peraturan OJK

Saham
Elektronik,

Hak Memesan Efek Terlebih

22 April 2021.

Sesuai dengan Anggaran Dasar, maksud dan
tujuan Perusahaan adalah bergerak dalam
bidang aktivitas kesehatan manusia. Saat ini,

adalah
kesehatan.
Perusahaan memulai operasi komersialnya

kegiatan utama Perusahaan
menyediakan jasa pelayanan

pada tahun 1988.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta dengan
255 (2021: 269) (tidak diaudit) kantor cabang
serta outlet-outlet yang tersebar di seluruh
Perusahaan
beralamat di JI. Kramat Raya No. 150, Jakarta

Indonesia. Kantor  pusat

Pusat.

Entitas induk dan entitas induk terakhir

Perusahaan adalah PT Prodia Utama.

1.

GENERAL

a.

Establishment and General Information

PT Prodia Widyahusada Tbk (the “Company’)
was established based on the Deed of Notary
Sri Rahayu, SH, No. 14 dated February 8,
1988. The Deed of establishment was
approved by Minister of Justice of the Republic
of Indonesia in Decree No. C2-1459
HT.01.01.Th.91 dated April 27, 1991 and was
published in State Gazette of the Republic of
Indonesia No. 52 dated June 28, 1991,
supplement No. 1846.

The Company’s articles of association has
been amended several times, the latest
amendment of which were in connection with
adjustment of the Company's Articles of
Association to the articles related to the
Implementation of the GMS in the Company's
Articles of Association in accordance with OJK
regulations Number 15/POJK.04/2020
regarding the Plan and Organizing of the
General Meeting of Shareholders of a Public
Company, OJK Regulation Number
16/POJK.04/2020 regarding the Electronic
Implementation of the General Meeting of
Shareholders of Public Companies, OJK
Regulation Number 32/POJK.04/2015
regarding Increase of Public Company Capital
by Granting Pre-emptive Rights as amended
by OJK Regulation Number 14/POJK.04/2019
concerning Amendments to Financial Services
Authority Regulation Number
32/POJK/04/2015 regarding Increase in
Capital of a Public Company by Giving Pre-
emptive Rights as stated in Notarial Deed of
Christina Dwi Utami, S.H., M.HUM., M.KN No.
57 dated April 8, 2021. Those amendments of
the Article of Association have been approved
by the Ministry of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia through Decision
Letter No. AHU-0073324.AH.01.11.Tahun
2021 dated April 22, 2021.

In accordance with the Articles of Association,
the purpose and objectives of the Company is
to engage in human health activities.
Currently, the Company's principal activity is to
provide health services. The Company started
commercial operations in 1988.

The Company is domiciled in Jakarta with 255
(2021: 269) (unaudited) branches and outlets
throughout Indonesia. The head office is
located at JI. Kramat Raya No. 150, Central
Jakarta.

The parent and ultimate parent entity of
the Company is PT Prodia Utama.



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Maret 2022 dan untuk

Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in the
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1.

UMUM (lanjutan)

b.

Penawaran Umum Perdana Saham
Perusahaan

Pada tahun 2016, melalui Surat
Pengantar Pernyataan Pendaftaran
No. 057/PD/Ekstern/IX/ 2016 tanggal
20 September 2016 dan perubahannya
No.103/PD/Ekstern/X1/2016 tanggal
21 November 2016, Perusahaan telah

menawarkan sahamnya kepada masyarakat
melalui pasar modal di Bursa Efek Indonesia
sejumlah 187.500.000 saham dengan nilai
nominal Rp100 (Rupiah penuh) per saham
dengan harga penawaran Rp6.500 per
saham. Pada tanggal 29 November 2016,
berdasarkan  Surat  keputusan  Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)
No. S-700/D.04/2016, Perusahaan telah
memperoleh Surat Pemberitahuan Efektifnya
Pernyataan Pendaftaran. Selisih lebih jumlah
yang diterima dari pengeluaran saham
terhadap nilai nominalnya sebesar
Rp1.127.776 dicatat dalam akun “Tambahan
Modal Disetor” setelah dikurangi total biaya
emisi saham sebesar Rp70.120.

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham mengenai
Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan
dalam akta No. 40 tanggal 20 Januari 2017
yang dibuat dihadapan Jose Dima Satria, SH,
M.Kn, notaris di Jakarta, para pemegang
saham telah memutuskan dan menyetujui
yang meliputi antara lain:

1. Menyatakan bahwa proses Penawaran
Umum Perdana Saham telah selesai
dilaksanakan;

2. Modal ditempatkan dan disetor menjadi
937.500.000 lembar dengan nilai nominal
saham Rp100 (Rupiah penuh).

Perubahan anggaran dasar ini telah mendapat
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No.
AHU.AH.01.03-0063788 Tahun 2017 tanggal
13 Februari 2017 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 39
tanggal 16 Mei 2017, tambahan No. 1368/L.

1.

GENERAL (continued)

b. Public Offering of Shares of the Company

In 2016, based on Statement of Registration
057/PD/Ekstern/IX/2016 dated
September 20, 2016 and its amendment
dated
November 21, 2016, and the Company has
public offering at
Indonesia Stock Exchange of 187,500,000
shares with par value of Rp100 (Rupiah full
amount) per share with offering price of
Rp6,500 per share through capital market.
Based on decision letter from Board of
Commissioner of Financial Services Authority
dated
November 29, 2016, the Company received
Letter of effective of Registration Statement.

Letter  No.
No.103/PD/Ekstern/X1/2016

conducted the initial

(“OJK”) No.5-700/D.04/2016

The excess amount received from

issuance of stock over its par value amounting
to Rp1,127,776 was recorded as “Additional
Paid In Capital”, net of stock issuance cost of

Rp70,120.

Based on Resolution of General Shareholders
Meeting regarding amendment of Articles of
Association in deed No. 40 dated January 20,
2017 of Jose Dima Satria, SH, M.Kn, Notary in
Jakarta, the shareholders decided and agreed

among others:

1. Declare that the process of Initial Public

Offering has been completed;

2. The issued and paid up capital totalled to
937,500,000 shares with a par value of

Rp100 (Rupiah full amount) per share.

This amendment has been approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia No. AHU.AH.01.03-
0063788 Tahun 2017 dated February 13, 2017
and was published in State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 39 dated May 16,

2017, supplement No. 1368/L.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan

Pada tanggal-tanggal 31 Maret 2022 dan 31
Desember 2021, susunan anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perusahaan masing-
masing berdasarkan Akta Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan No.10 tanggal
7 Mei 2018 dari notaris Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn. dan Akta Keputusan Rapat Perseroan
Terbatas mengenai Perubahan Susunan
Dewan Komisaris dan Direksi No. 56 tanggal 8
April 2021 dari notaris Christina Dwi Utami,
S.H., M.HUM., M.KN., adalah sebagai berikut:

31 Maret 2022/

1. GENERAL (continued)

C.

Board of Commissioners, Board of

Directors and Employees

As of March 31, 2022 and December 31, 2021,
the compositions of the Boards of
Commissioners and Directors of the Company
based on the Annual General Meetings of
Shareholders Deed No.10 dated May 7, 2018
from Jose Dima Satria, S.H., M.Kn. and
Resolution of Limited Company Meeting Deed
regarding Changes in Composition of the
Boards of Commissioners and Directors
No. 56 dated April 8, 2021 of notary Christina
Dwi Utami, S.H., M.HUM., M.KN. are as
follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Board of Commissioners

March 31, 2022
Dewan Komisaris
Komisaris Utama Andi Widjaja
Komisaris Gunawan Prawiro Soeharto
Endang Wahjuningtyas
Hoyaranda

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direksi
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur

Kemal Imam Santoso
Keri Lestari Dandan

31 Maret 2022/
March 31, 2022

Andi Widjaja

Gunawan Prawiro Soeharto
Endang Wahjuningtyas
Hoyaranda

Kemal Imam Santoso
Keri Lestari Dandan

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Dewi Muliaty

Liana Kuswandi

Andri Hidayat

Indriyanti Rafi Sukmawati
Ida Zuraida

Dewi Muliaty

Liana Kuswandi

Andri Hidayat

Indriyanti Rafi Sukmawati
Ida Zuraida

President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Board of Directors
President Director
Director

Director

Director

Director

Jumlah kompensasi kepada Dewan Komisaris
dan Direksi Perusahaan berupa gaji dan
tunjangan adalah masing-masing sebesar
Rp3.771 dan Rp3.822 untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Maret 2022
dan 2021.

Pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021,
Perusahaan mempekerjakan masing-masing
2.825 dan 2.826 karyawan tetap (tidak diaudit).

Total compensation to the Company’s Board
of Commissioners and Board of Directors in
the form of salary and benefits amounted to
Rp3.771 and Rp3.822 for the years ended
March 31, 2022 and 2021, respectively.

As of March 31, 2022 and 2021,
the Company employed 2,825 and 2,826
permanent employees (unaudited),

respectively.
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1. UMUM (lanjutan)

1. GENERAL (continued)

d. Komite Audit, Sekretaris Perusahaan dan d. Audit Committee, Corporate Secretary and
Kepala Internal Audit Head of Internal Audit
Susunan Komite Audit Perusahaan pada The composition of the Company’s Audit
tanggal 31 Maret 2022 dan 2021 adalah Committee as of March 31, 2022 and 2021 is
sebagai berikut: as follows:
31 Maret 2022/ 31 Desember 2021/
March 31, 2022 December 31, 2021
Ketua Kemal Imam Santoso Kemal Imam Santoso Chairman
Anggota Keri Lestari Dandan Keri Lestari Dandan Member
Anggota Sigid Moerkardjono Sigid Moerkardjono Member
Sekretaris Perusahaan pada  tanggal The Company's corporate secretary as of
31 Maret 2022 adalah Marina Eka Amalia. March 31, 2022 is Marina Eka Amalia.
Kepala Internal Audit pada tanggal The head of Internal Audit as of March 31,
31 Maret 2022 adalah Sri Paulani. 2022 is Sri Paulani.
e. Penyelesaian Laporan Keuangan e. Completion of The Financial Statement

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab
atas penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan ini, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang telah
diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit oleh
Direksi Perusahaan pada tanggal 29 April
2022.

Laporan keuangan telah disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia (“SAK”), yang mencakup
Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan

The management of the Company is
responsible for the preparation and fair
presentation of these financial statements in
accordance  with  Indonesian  Financial
Accounting Standards, which were completed
and authorized for issuance by the Board of
Directors of the Company on April 29, 2022.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan a. Basis of Presentation of the Financial

Statement

The financial statements have been prepared
in accordance with Indonesian Financial
Accounting  Standards  (“SAK”),  which
comprise the Statements and Interpretations

oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan issued by the Board of Financial Accounting
Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK IAI") dan Standards of the Indonesian Institute of
Peraturan-Peraturan serta Pedoman Penyajian Accountants  (Dewan Standar Akuntansi

dan Pengungkapan Laporan Keuangan yang

Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia or the

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan ‘DSAK IAI") and the Regulations and
(“*OJK”). Guidelines on Financial Statement
Presentation and Disclosures issued by

Laporan keuangan disusun berdasarkan
konsep akrual, kecuali laporan arus kas, dan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali
untuk akun tertentu yang diukur dengan
menggunakan dasar seperti yang disebutkan
dalam catatan yang relevan.
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Financial Services Authority (Otoritas Jasa
Keuangan” or the “ OJK’).

The financial statements have been prepared
on the accrual basis, except for the statement
of cash flows, and using the historical cost
concept, except for certain accounts which are
measured on the bases described in the
relevant notes herein.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan
(lanjutan)

Laporan arus kas yang disajikan dengan
menggunakan metode langsung, menyajikan
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara
kas yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Transaksi-transaksi yang termasuk dalam
laporan keuangan pada tiap entitas diukur
dengan mata uang lingkungan ekonomi utama
di mana entitas beroperasi (mata uang
fungsional). Laporan keuangan disajikan
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional dan penyajian Perusahaan.

Tahun buku Perusahaan adalah 1 Januari -
31 Desember.

Perubahan kebijakan akuntansi

Perusahaan menerapkan pertama kali seluruh
standar baru dan/atau yang direvisi yang
berlaku efektif untuk periode yang dimulai
pada atau setelah 1 Januari 2021, termasuk

standar yang direvisi berikut ini yang
mempengaruhi laporan keuangan
Perusahaan:

Amandemen Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (“PSAK”) 22: Definisi
Bisnis

Amandemen PSAK 22 Kombinasi Bisnis
mengklarifikasi bahwa untuk dianggap sebagai
suatu bisnis, suatu rangkaian terintegrasi dari
aktivitas dan aset harus mencakup minimal,
input dan proses substantif yang bersama-
sama, berkontribusi secara signifikan terhadap
kemampuan menghasilkan output. Selain itu,
amandemen ini mengklarifikasi bahwa suatu
bisnis tetap ada walaupun tidak mencakup
seluruh input dan proses yang diperlukan
untuk menghasilkan output. Amandemen ini
tidak berdampak pada laporan keuangan
Perusahaan, tetapi dapat berdampak pada
periode-periode mendatang jika Perusahaan
melakukan kombinasi bisnis.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a.

Basis of Presentation of the Financial
Statement (continued)

The statement of cash flows, which have been
prepared using the direct method, present
receipts and disbursements of cash and cash
equivalents classified into operating, investing
and financing activities.

Items included in the financial statements are
measured using the currency of primary
economic environment in which the entity
operates (the functional currency). The
financial statements are presented in Rupiah,
which is the Company's functional and
presentation currency.

The financial year of the Company is
January 1 - December 31.

Changes in accounting principles

The Company made first time adoption of all
the new and/or revised standards effective for
the periods beginning on or after January 1,
2021, including the following revised standards
that have affected the financial statements of
the Company:

Amendments to Statement of Financial
Accounting Standards (“PSAK”) 22:
Definition of a Business

The amendment to PSAK 22 Business
Combinations clarifies that to be considered a
business, an integrated set of activities and
assets must include, at a minimum, an input
and a substantive process that, together,
significantly contribute to the ability to create
output. Furthermore, it clarifies that a business
can exist without including all of the inputs and
processes needed to create outputs. These
amendments had no impact on the financial
statements of the Company, but may impact
future periods should the Company enter into
any business combinations.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)

Amandemen PSAK 55, PSAK 60, PSAK 62,
PSAK 71 dan PSAK 73 — Reformasi Acuan
Suku Bunga (Tahap 2)

Amandemen-amandemen ini memberikan

kelonggaran sementara terkait dengan

dampak pelaporan keuangan ketika suku
bunga penawaran antarbank (Interbank

Offered Rate) diganti dengan acuan suku

bunga alternatif yang hampir bebas risiko

(SBB). Amandemen tersebut mencakup cara

praktis sebagai berikut ini:

e Cara praktis yang mensyaratkan
perubahan kontraktual, atau perubahan
arus kas yang secara langsung
sebagaimana disyaratkan oleh reformasi
(suku bunga acuan), untuk diperlakukan
sebagai perubahan suku bunga
mengambang, yang setara dengan
pergerakan suku bunga pasar.

* Mengizinkan perubahan yang disyaratkan
oleh reformasi suku bunga acuan
terhadap penetapan dan dokumentasi
lindung nilai tanpa penghentian hubungan
lindung nilai.

e Memberikan  kelonggaran  sementara
kepada entitas untuk memenuhi ketentuan
dapat diidentifikasi secara terpisah, pada
saat instrumen SBB ditetapkan sebagai
lindung nilai dari suatu komponen risiko.

Amandemen ini tidak berdampak pada laporan
keuangan Perusahaan. Perusahaan
bermaksud untuk menggunakan cara praktis di
periode-periode mendatang jika dapat
diterapkan.

Amandemen PSAK 73: Sewa - Konsesi
Sewa Terkait Covid-19 Setelah 30 Juni 2021

Sehubungan dengan pandemi yang terus
berlangsung, amandemen tambahan
diterbitkan pada bulan Maret 2021 dimana
memperpanjang cakupan periode konsesi
sewa, yang merupakan salah satu syarat
penerapan cara praktis, dari tanggal 30 Juni
2021 dalam amendemen PSAK 73 Sewa
tentang Konsesi Sewa terkait Covid-19 yang
diterbitkan di bulan Mei 2020, menjadi 30 Juni
2022.

12

b. Changes in

accounting  principles

(continued)

Amendments to PSAK 55, PSAK 60, PSAK
62, PSAK 71 and PSAK 73 - Interest Rate
Benchmark Reform (Phase 2)

The amendments provide temporary reliefs
which address the financial reporting effects
when an interbank offered rate (IBOR) is
replaced with an alternative nearly risk-free
interest rate (RFR). The amendments include
the following practical expedients:

e A practical expedient to require
contractual changes, or changes to cash
flows that are directly required by the
(interest rate benchmark) reform, to be
treated as changes to a floating interest
rate, equivalent to a movement in a
market rate of interest.

*  Permit changes required by interest rate
benchmark reform to be made to hedge
designations and hedge documentation
without the hedging relationship being
discontinued.

*  Provide temporary relief to entities from
having to meet the separately identifiable
requirement when an RFR instrument is
designated as a hedge of a risk
component.

These amendments had no impact on the
financial ~ statements of the Company.
The Company intends to use the practical
expedients in future periods if they become
applicable.

Amendments to PSAK 73: Leases - Covid-19
Related Rent Concessions After June 30,
2021

In light of the ongoing pandemic additional
amendment was subsequently issued in March
2021 to extend the scope of the lease
concession period, which is one of the
conditions for applying the practical expedient,
from June 30, 2021 in Covid-19 Related Rent
Concessions - Amendments to PSAK 73:
Leases issued in May 2020, to June 30, 2022.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b.

Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)

Amandemen PSAK 73: Sewa - Konsesi
Sewa Terkait Covid-19 Setelah 30 Juni 2021
(lanjutan)

Jika penyewa telah menerapkan cara praktis
dalam amandemen di bulan Mei 2020, maka
diharuskan untuk terus menerapkannya
secara konsisten, untuk semua kontrak sewa
dengan karakteristik serupa dan dalam
keadaan serupa, menggunakan amandemen
tersebut. Jika penyewa tidak menerapkan cara
praktis dalam amandemen di bulan Mei 2020
untuk konsesi sewa yang memenuhi syarat,
maka penyewa tidak dapat menerapkan cara
praktis dalam amandemen di bulan Maret
2021.

Amandemen Maret 2021 diterapkan secara
retrospektif, dengan mengakui dampak
kumulatif dari penerapan awal amandemen
tersebut sebagai penyesuaian terhadap saldo
awal laba pada awal periode pelaporan
tahunan di mana penyewa pertama Kkali
menerapkan amandemen tersebut.

Namun, Perusahaan belum menerima konsesi
sewa terkait Covid-19, tetapi berencana untuk
menerapkan cara praktis jika berlaku dalam
periode penerapan yang diizinkan.

Penyesuaian Tahunan 2021

Berikut adalah ringkasan informasi tentang
penyesuaian PSAK tahunan 2021 yang
berlaku efektif untuk pelaporan tahunan yang
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2021.
Penyempurnaan PSAK tahunan pada
dasarnya merupakan rangkaian amandemen
dalam lingkup sempit yang memberikan
klarifikasi agar tidak terjadi perubahan yang
signifikan terhadap prinsip-prinsip yang ada
atau prinsip-prinsip baru.

e PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan,
beberapa perubahan tentang
pertimbangan yang dibuat oleh
manajemen dalam proses penerapan
kebijakan  akuntansi yang secara
signifikan mempengaruhi jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan.

e PSAK 48: Penurunan Nilai Aset, tentang
ruang lingkup penurunan nilai aset dan
menghapus perbedaan dengan IFRS
pada IAS 36 paragraf 04(a).
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b. Changes in

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

accounting  principles

(continued)

Amendments to PSAK 73: Leases - Covid-19
Related Rent Concessions After June 30,
2021 (continued)

If a lessee already applied the practical
expedient in the May 2020 amendment, it is
required to continue to apply the practical
expedient consistently, to all lease contracts
with similar characteristics and in similar
circumstances, using the March 2021
amendment. If a lessee did not apply the
practical expedient in the May 2020
amendment to eligible lease concessions, it is
prohibited from applying the practical expedient
in the March 2021 amendment.

The March 2021 amendment is to be applied
retrospectively, recognizing the cumulative
effect of initially applying that amendment as an
adjustment to the opening balance of retained
earnings at the beginning of the annual
reporting period in which the lessee first applies
the amendment.

However, the Company has not received
Covid-19-related rent concessions but plans to
apply the practical expedient if it becomes
applicable within allowed period of application.

2021 Annual Improvements

The following summary provides information on
the annual improvements of PSAKs that are
effective for annual periods beginning on or
after January 1, 2021. The annual
improvements of PSAK are basically a set of
narrow scope amendments that provide
clarification so that there are no significant
changes to existing principles or new principles.

e PSAK 1: Presentation of Financial
Statements, some changes regarding
consideration made by management in
the process of applying accounting
policies that significantly affect the
amounts they recognize in the financial
statements.

e PSAK 48: Impairment of Assets, regarding
the scope of impairment of assets and
deletion of the difference with IFRS in IAS
36 paragraph 04(a).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Instrumen Keuangan

Aset Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Aset keuangan diklasifikasikan, pada
pengakuan awal, untuk selanjutnya diukur
pada biaya perolehan diamortisasi, nilai
wajar melalui OCI dan nilai wajar melalui
laba rugi.

Klasifikasi aset keuangan pada
pengakuan awal tergantung pada
karakteristik arus kas kontraktual aset

keuangan dan model bisnis Perusahaan
untuk mengelolanya. Dengan
pengecualian piutang usaha yang tidak

mengandung komponen pembiayaan
yang signifikan atau yang mana
Perusahaan telah menerapkan
kebijaksanaan praktisnya, Perusahaan

pada awalnya mengukur aset keuangan
pada nilai wajarnya ditambah biaya
transaksi. Piutang usaha yang tidak
mengandung komponen pembiayaan
yang signifikan atau yang mana
Perusahaan telah menerapkan
kebijaksanaan praktis diukur pada harga
transaksi yang ditentukan berdasarkan
PSAK 72.

Agar aset keuangan diklasifikasikan dan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
atau nilai wajar melalui OCI, aset
keuangan harus menghasilkan arus kas
yang mewakili SPPI dari jumlah pokok
terutang. Penilaian ini disebut sebagai tes
SPPI dan dilakukan pada tingkat
instrumen.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Financial Instrument

i.

Financial Assets

Initial Recognition and Measurement

Financial assets are classified, at initial
recognition, as subsequently measured at
amortized cost, fair value through OCI
and fair value through profit or loss.

The classification of financial assets at
initial recognition depends on the financial
asset’s contractual cash flow
characteristics and the Company’s
business model for managing them. With
the exception of trade receivables that do
not contain a significant financing
component or for which the Company has
applied  the  practical  expedient,
the Company initially measures a financial
asset at its fair value plus transaction
costs. Trade receivables that do not
contain a significant financing component
or for which the Company has applied the
practical expedient are measured at the
transaction price determined  under
PSAK 72.

In order for a financial asset to be
classified and measured at amortised cost
or fair value through OCI, it needs to give
rise to cash flows that are represent SPPI
on the principal amount outstanding. This
assessment is referred to as the SPPI test
and is performed at an instrument level.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan  Pengukuran  Awal

(lanjutan)

Model bisnis Perusahaan untuk mengelola
aset keuangan mengacu pada bagaimana
Perusahaan mengelola aset keuangannya
untuk menghasilkan arus kas. Model
bisnis menentukan apakah arus kas akan
dihasilkan dari pengumpulan arus kas
kontraktual, penjualan aset keuangan,
atau keduanya.

Pembelian atau penjualan aset keuangan
yang memerlukan penyerahan aset dalam
jangka waktu yang ditetapkan oleh
regulasi atau konvensi di  pasar
(perdagangan  reguler) diakui pada
tanggal perdagangan, vyaitu tanggal
Perusahaan berkomitmen untuk membeli
atau menjual aset.

Untuk tujuan pengukuran selanjutnya,
aset keuangan diklasifikasikan dalam
empat kategori:

e Aset keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi (instrumen hutang)

¢ Aset keuangan pada nilai wajar melalui
OCIl dengan daur ulang keuntungan
dan kerugian kumulatif (instrumen
utang)

e Aset keuangan yang ditetapkan pada
nilai wajar melalui OCI tanpa daur ulang
keuntungan dan kerugian kumulatif
setelah penghentian pengakuan
(instrumen ekuitas)

e Aset keuangan pada nilai wajar melalui
laba rugi

Aset keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi (instrumen utang)

Kategori ini adalah yang paling relevan
dengan Perusahaan. Perusahaan
mengukur aset keuangan yang diukur
dengan biaya perolehan diamortisasi jika
kedua kondisi berikut terpenuhi:

e Aset keuangan dimiliki dalam model
bisnis dengan tujuan untuk memiliki
aset keuangan untuk mengumpulkan
arus kas kontraktual;

e Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menimbulkan arus kas pada
tanggal tertentu yang hanya merupakan
pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok terutang.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instrument (continued)

Financial Assets (continued)

Initial __Recognition _and _Measurement

(continued)

The Company’s business model for
managing financial assets refers to how it
manages its financial assets in order to
generate cash flows. The business model
determines whether cash flows will result
from collecting contractual cash flows,
selling the financial assets, or both.

Purchases or sales of financial assets that
require delivery of assets within a time
frame established by regulation or
convention in the market place (regular
way trades) are recognised on the trade
date, ie., the date that the Company
commits to purchase or sell the asset.

For purposes of subsequent measurement,
financial assets are classified in four
categories:

e Financial assets at amortized cost (debt
instruments)

e Financial assets at fair value through
OCI with recycling of cumulative gains
and losses (debt instruments)

e Financial assets designated at fair value
through OCI with no recycling of
cumulative gains and losses upon
derecognition (equity instruments)

e Financial assets at fair value through
profit or loss

Financial assets at amortized cost (debt
instruments)

This category is the most relevant to
the Company. The Company measures
financial assets at amortised cost if both of
the following conditions are met:

e The financial asset is held within a
business model with the objective to
hold financial assets in order to collect
contractual cash flows;

e The contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments of
principal and interest on the principal
amount outstanding.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan  Pengukuran  Awal

(lanjutan)

Aset keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur
dengan menggunakan metode suku
bunga efektif (“SBE”) dan mengalami
penurunan nilai. Keuntungan dan kerugian
diakui dalam laporan laba rugi pada saat
aset dihentikan pengakuannya,
dimodifikasi atau rusak.

Aset keuangan Perusahaan pada biaya
perolehan diamortisasi termasuk piutang
usaha, piutang lain-lain dan piutang
berelasi non-usaha.

Penghentian Pengakuan

Aset keuangan (atau, jika ada bagian dari
aset keuangan atau bagian dari kelompok
aset keuangan sejenis) terutama
dihentikan pengakuannya (yaitu, dihapus
dari laporan posisi keuangan Perusahaan)
ketika:

e Hak untuk menerima arus kas dari
aset telah kedaluwarsa; atau

e Perusahaan telah mengalihkan haknya
untuk menerima arus kas dari aset
atau telah mengasumsikan kewajiban
untuk membayar arus kas yang
diterima  secara penuh tanpa
penundaan material kepada pihak
ketiga berdasarkan pengaturan 'pass-
through'; dan salah satu (a)
Perusahaan telah mengalihkan secara
substansial semua risiko dan manfaat
aset, atau (b) Perusahaan tidak
mengalihkan atau memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat
aset, tetapi telah  mengalihkan
pengendalian aset.

Ketika Perusahaan telah mengalihkan
haknya untuk menerima arus kas dari aset
atau telah menandatangani perjanjian
pass-through, Perusahaan mengevaluasi
apakah, dan sejauh mana, telah
mempertahankan risiko dan manfaat
kepemilikan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instrument (continued)

Financial Assets (continued)

Initial __Recognition _and _Measurement

(continued)

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the
effective interest rate (“EIR”) method and
are subject to impairment. Gains and
losses are recognized in profit or loss
when the asset is derecognized, modified
or impaired.

The Company’s financial assets at
amortized cost includes trade receivables,
other receivables, and due from related
parties.

Derecognition

A financial asset (or, where applicable a
part of a financial asset or part of a group
of similar financial assets) is primarily
derecognized  (i.e., removed from
the Company’s financial statement of
financial position) when:

e The rights to receive cash flows from
the asset have expired; or

e The Company has transferred its rights
to receive cash flows from the asset or
has assumed an obligation to pay the
received cash flows in full without
material delay to a third party under a
‘pass-through’ arrangement; and either
(a) the Company has transferred
substantially all the risks and rewards
of the asset, or (b) the Company has
neither  transferred  nor  retained
substantially all the risks and rewards
of the asset, but has transferred control
of the asset.

When the Company has transferred its
rights to receive cash flows from an asset
or has entered into a pass-through
arrangement, it evaluates if, and to what
extent, it has retained the risks and
rewards of ownership.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan (lanjutan)

Ketika Perusahaan tidak mengalihkan
atau mempertahankan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat dari aset, atau
mengalihkan pengendalian atas aset,
Perusahaan terus mengakui aset yang
ditransfer tersebut sejauh keterlibatannya
secara berkelanjutan. Dalam kasus
tersebut, Perusahaan juga mengakui
liabilitas terkait.

Penurunan Nilai

Perusahaan mengakui penyisihan
kerugian kredit ekspektasian (“ECL”)
untuk semua instrumen utang yang tidak
dimiliki pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi. ECL didasarkan pada
perbedaan antara arus kas kontraktual
yang jatuh tempo sesuai dengan kontrak
dan semua arus kas yang diharapkan
akan diterima Perusahaan, didiskontokan
dengan perkiraan suku bunga efektif awal.
Arus kas vyang diharapkan akan
mencakup arus kas dari penjualan agunan
yang dimiliki atau peningkatan kredit
lainnya yang merupakan bagian integral
dari persyaratan kontraktual.

ECL dikenali dalam dua tahap. Untuk
eksposur kredit yang belum ada
peningkatan risiko kredit yang signifikan
sejak pengakuan awal, ECL disediakan
untuk kerugian kredit yang diakibatkan
oleh peristiwa gagal bayar yang mungkin
terjadi dalam 12 bulan ke depan (ECL 12
bulan). Untuk eksposur kredit yang telah
terjadi peningkatan risiko kredit yang
signifikan  sejak  pengakuan awal,
penyisihan kerugian diperlukan untuk
kerugian kredit yang diperkirakan selama
sisa umur eksposur, terlepas dari waktu
default (ECL seumur hidup).
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Financial Instruments (continued)

i.

Financial Assets (continued)

Derecognition (continued)

When it has neither transferred nor
retained substantially all of the risks and
rewards of the asset, nor transferred
control of the asset, the Company
continues to recognize the transferred
asset to the extent of its continuing
involvement. In that case, the Company
also recognises an associated liability.

Impairment

The Company recognizes an allowance
for expected credit losses (“ECLs’) for all
debt instruments not held at fair value
through profit or loss. ECLs are based on
the difference between the contractual
cash flows due in accordance with the
contract and all the cash flows that the
Company expects to receive, discounted
at an approximation of the original
effective interest rate. The expected cash
flows will include cash flows from the sale
of collateral held or other credit
enhancements that are integral to the
contractual terms.

ECLs are recognised in two stages. For
credit exposures for which there has not
been a significant increase in credit risk
since initial recognition, ECLs are
provided for credit losses that result from
default events that are possible within the
next 12-months (a 12-month ECL). For
those credit exposures for which there
has been a significant increase in credit
risk since initial recognition, a loss
allowance is required for credit losses
expected over the remaining life of the
exposure, irrespective of the timing of the
default (a lifetime ECL).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai (lanjutan)

Untuk piutang dagang dan aset kontrak,
Perusahaan menerapkan pendekatan
yang disederhanakan dalam menghitung
ECL. Oleh karena itu, Perusahaan tidak
melacak perubahan dalam risiko kredit,
tetapi mengakui penyisihan kerugian
berdasarkan ECL seumur hidup pada
setiap tanggal pelaporan. Perusahaan
telah  menetapkan  matriks  provisi
berdasarkan pengalaman kerugian kredit
historisnya, yang disesuaikan dengan
faktor-faktor berwawasan ke depan yang
spesifik untuk debitur dan lingkungan
ekonomi.

Untuk instrumen utang dengan nilai wajar
melalui OCI, Perusahaan menerapkan
penyederhanaan risiko kredit rendah.
Pada setiap tanggal pelaporan,
Perusahaan mengevaluasi apakah
instrumen utang tersebut dianggap
memiliki risiko kredit rendah dengan
menggunakan semua informasi yang
wajar dan dapat didukung yang tersedia
tanpa biaya atau upaya yang tidak
semestinya. Dalam melakukan evaluasi
tersebut, Perusahaan menilai kembali
peringkat kredit internal dari instrumen
utang tersebut. Selain itu, Perusahaan
mempertimbangkan bahwa telah terjadi
peningkatan risiko kredit yang signifikan
jika pembayaran kontraktual telah jatuh
tempo lebih dari 120 hari.

Perusahaan menganggap aset keuangan
gagal bayar ketika pembayaran
kontraktual telah lewat 120 hari. Namun,
dalam kasus tertentu, Perusahaan juga
dapat mempertimbangkan aset keuangan
mengalami gagal bayar ketika informasi
internal atau eksternal menunjukkan
bahwa Perusahaan tidak mungkin
menerima  jumlah  kontraktual yang
terutang secara  penuh  sebelum
memperhitungkan setiap peningkatan
kredit yang dimiliki oleh Perusahaan.

Aset keuangan dihapuskan jika tidak ada
ekspektasi yang wajar untuk memulihkan
arus kas kontraktual.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Financial Instruments (continued)

i.

Financial Assets (continued)

Impairment (continued)

For trade receivables and contract assets,
the Company applies a simplified
approach in calculating ECLs. Therefore,
the Company does not track changes in
credit risk, but instead recognizes a loss
allowance based on lifetime ECLs at each
reporting date. The Company has
established a provision matrix that is
based on its historical credit loss
experience, adjusted for forward-looking
factors specific to the debtors and the
economic environment.

For debt instruments at fair value through
OClI, the Company applies the low credit
risk simplification. At every reporting date,
the Company evaluates whether the debt
instrument is considered to have low
credit risk using all reasonable and
supportable information that is available
without undue cost or effort. In making
that evaluation, the Company reassesses
the internal credit rating of the debt
instrument. In addition, the Company
considers that there has been a significant
increase in credit risk when contractual
payments are more than 120 days past
due.

The Company considers a financial asset
in default when contractual payments are
120 days past due. However, in certain
cases, the Company may also consider a
financial asset to be in default when
internal or external information indicates
that the Company is unlikely to receive
the outstanding contractual amounts in full
before taking into account any credit
enhancements held by the Company.

A financial asset is written off when there
is no reasonable expectation of
recovering the contractual cash flows.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Liabilitas Keuangan
Pengakuan dan Pengukuran Awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan, pada
pengakuan awal, sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (“NWLR”), utang dan
pinjaman atau derivatif ditetapkan sebagai
instrumen lindung nilai pada lindung nilai
yang efektif, sesuai dengan kondisinya.

Semua liabilitas keuangan diakui pada
nilai wajar saat pengakuan awal dan,
dalam hal liabilitas keuangan dilklasifikasi
sebagai utang dan pinjaman, diakui pada
nilai wajar setelah dikurangi biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung.

Liabilitas keuangan utama Perusahaan
meliputi utang usaha, liabilitas jangka
pendek lainnya, beban akrual, utang bank,
utang sewa pembiayaan, dan utang
pembiayaan konsumen.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Pengukuran selanjutnya dari liabilitas
keuangan ditentukan oleh klasifikasinya
sebagai berikut:

Liabilitas keuangan pada NWLR

Liabilitas keuangan yang diukur pada
NWLR mencakup liabilitas keuangan yang
dimiliki  untuk  diperdagangkan dan
liabilitas keuangan yang diukur pada
NWLR yang ditetapkan saat pengakuan
awal.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk diperdagangkan,
jika liabilitas keuangan tersebut diperoleh
untuk tujuan dibeli kembali dalam waktu
dekat. Kategori ini juga mencakup
instrumen  keuangan derivatif yang
dilakukan oleh Kelompok Usaha dimana
instrumen  derivatif  tersebut  tidak
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
dalam hubungan lindung nilai
sebagaimana didefinisikan dalam PSAK
71. Derivatif melekat yang dipisahkan juga

diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
diperdagangkan kecuali ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai yang
efektif.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas
yang dimiliki untuk diperdagangkan diakui
dalam laporan laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Financial Instruments (continued)

ii.

Financial Liabilities
Initial Recognition and Measurement

Financial liabilities are classified, at initial
recognition, as financial liabilities at fair
value through profit or loss (“FVTPL’),
loans and borrowings, or as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge, as appropriate.

Al financial liabilities are recognized
initially at fair value and, in the case of
loans and borrowings and payables, net
of directly attributable transaction costs.

The Company’s principal financial
liabilities include trade payables, other
payables, accrued expenses, bank loans,
finance lease payables, and consumer
finance payables.

Subsequent measurement

The subsequent measurement of financial
liabilities depends on their classification
as described below:

Financial liabilities at FVTPL

Financial liabilities at FVTPL include
financial liabilities held for trading and
financial liabilities designated upon initial
recognition as at FVTPL.

Financial liabilities are classified as held
for trading if they are incurred for the
purpose of repurchasing in the near term.
This category also includes derivative
financial instruments entere into by the
Group that are not designated as hedging
instruments in hedge relationships as
defined by PSAK 71. Separated
embedded derivatives are also classified
as held for trading unless they are
designated  as  effective  hedging
instruments.

Gains or losses on liabilities held for
trading are recognized in the statement of
profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

c. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Liabilitas Keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan  Pengukuran _ Awal

(lanjutan)

Liabilitas keuangan pada NWLR (lanjutan)

Liabilitas keuangan yang diukur pada
NWLR yang ditetapkan saat pengakuan
awal harus memenuhi kriteria dalam
PSAK 71 dan ditetapkan pada tanggal
pengakuan awal. Kelompok Usaha tidak
menetapkan liabilitas keuangan apapun
sebagai liabilitas yang diukur pada NWLR.

(i) Utang dan Pinjaman Jangka Panjang
yang Dikenakan Bunga

Setelah pengakuan awal, utang dan
pinjaman jangka panjang yang
berbunga  diukur pada biaya
perolehan yang diamortisasi dengan
menggunakan metode SBE. Pada
tanggal pelaporan, biaya bunga yang
masih harus dibayar dicatat secara
terpisah, dari pokok pinjaman terkait,
dalam bagian liabilitas jangka
pendek. Keuntungan dan kerugian
diakui pada laba rugi ketika liabilitas
dihentikan pengakuannya maupun
melalui proses amortisasi
menggunakan metode SBE.

Biaya amortisasi dihitung dengan
mempertimbangkan setiap diskonto
atau premium atas akusisi dan
komisi atau biaya yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari SBE.
Amortisasi SBE dicatat sebagai
beban keuangan pada laba rugi.

(ii) Utang dan Akrual

Liabilitas untuk utang usaha dan
utang lain-lain jangka pendek, biaya
masih harus dibayar dan liabilitas
imbalan  kerja jangka pendek
dinyatakan sebesar jumlah tercatat
(jumlah nosional), yang kurang lebih
sebesar nilai wajarnya.

Penghentian Pengakuan

Suatu liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak berakhir atau
dibatalkan atau kedaluwarsa.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Financial Instruments (continued)

ii.

Financial Liabilities (continued)
Initial Recognition and Measurement

(continued)
Financial liabilities at FVTPL (continued)

Financial liabilities designated upon initial
recognition at FVTPL are designated at
the initial date of recognition, and only if
the criteria in PSAK 71 are satisfied. The
Group has not designated any financial
liability as at FVTPL.

(i) Long-term Interest-bearing Loans and
Borrowings

Subsequent to initial recognition, long-
term interest-bearing loans and
borrowings are measured at amortized
acquisition costs using EIR method. At
the reporting dates, accrued interest is
recorded  separately  from  the
associated borrowings  within  the
current liabilities section. Gains and
losses are recognized in the profit or
loss when the liabilities are
derecognized as well as through the
EIR amortization process.

Amortized cost is calculated by taking
into account any discount or premium
on acquisition and fee or costs that are
an integral part of the EIR. The EIR
amortization is included in finance
costs in the profit or loss.

(ii) Payables and Accruals

Liabilities for current trade and other
accounts payable, accrued expenses
and short-term employee benefits
liability are stated at carrying amounts
(notional amounts), which approximate
their fair values.

Derecognition

A financial liability is derecognized when
the obligation under the contract is
discharged or cancelled or expired.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Instrumen Keuangan (lanjutan) c. Financial Instruments (continued)

ii. Liabilitas Keuangan (lanjutan)
Penghentian Pengakuan (lanjutan)

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama atas
persyaratan yang secara substansial
berbeda, atau bila persyaratan dari
liabilitas keuangan tersebut secara
substansial dimodifikasi, pertukaran atau
modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
keuangan orisinal dan pengakuan liabilitas
keuangan baru, dan selisih antara nilai
tercatat masing-masing liabilitas keuangan
tersebut diakui pada laba rugi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disaling
hapuskan dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika,
dan hanya jika, terdapat hak secara hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
tercatat dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan tersebut dan terdapat intensi untuk
menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan.

Transaksi dengan Pihak Berelasi

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan Perusahaan sebagai berikut:

(1) Orang atau anggota keluarga terdekat
sebagai berikut:

(i)  memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas grup;

(i) memiliki pengaruh signifikan atas
grup;

(i) merupakan personil manajemen
kunci Perusahaan atau entitas induk
dari Perusahaan;

21

ii. Financial Liabilities (continued)
Derecognition (continued)

When an existing financial liability is
replaced by another from the same lender
on substantially different terms, or the
terms of an existing liability —are
substantially modified, such an exchange
or modification is treated as derecognition
of the original liability and recognition of a
new liability, and the difference in the
respective carrying amounts is recognized
in the profit or loss.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset, and the net amount reported in the
consolidated statement of financial position if,
and only if, there is a currently enforceable
legal right to offset the recognized amounts
and there is an intention to settle on a net
basis, or to realize the assets and settle the
liabilities simultaneously.

Transactions with Related Parties

A related party is a person or entity that is
related to the Company as follows:

(1) A person or close member of that
person’s family as follows:

(i) has control or joint control over the
group;

(ii) has significant influence over the
group;

(iii) is a member of the key management
personnel of the Company or of a
parent of the Company;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Transaksi dengan Pihak Berelasi (lanjutan) d. Transactions with Related Parties

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan Perusahaan sebagai berikut:
(lanjutan)

(2) Entitas yang memenuhi salah satu hal
berikut:

(i) merupakan anggota dari grup yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak dan entitas anak berikutnya
terkait satu sama lain);

(i) merupakan entitas asosiasi atau
ventura bersama dari grup
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha dimana
Perusahaan adalah anggotanya);

(iii) entitas tersebut bersama-sama grup
adalah ventura bersama dari suatu
pihak ketiga yang sama;

(iv) merupakan suatu program imbalan
pasca kerja untuk imbalan kerja dari
suatu karyawan yang ditujukan bagi
karyawan dari grup atau entitas yang
terkait dengan grup;

(v) dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf-huruf di
atas; dan

(vi) orang yang diidentifikasi dalam huruf
1(i) memiliki pengaruh signifikan atas
grup atau personil manajemen kunci
Perusahaan (atau entitas induk
perusahaan)

Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak berelasi diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan yang relevan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang
Asing

Mata wuang fungsional dan mata uang
pelaporan Perusahaan adalah Rupiah.

Transaksi-transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi. Pada tanggal pelaporan, aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs tengah yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia pada tanggal terakhir
untuk periode yang bersangkutan.
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(continued)

A related party is a person or entity that is
related to the Company as follows: (continued)

(2) An entity which meets any of the following
conditions:

(i) is a member of the same the group
with the Company (which means that
each parent, subsidiary and fellow
subsidiary is related to each other);

(ii) is an associate or joint venture of the
group (or an associate or joint
venture of a member of a group of
which
the Company is a member);

(iii) an entity and the group, are joint
ventures of the same third party;

(iv) is a post-employment benefit plan for
the benefit of employees of either the
group or an entity related to the
group;

(v) is controlled or jointly controlled by
the person identified above; and

(vi) a person identified in 1(i) has
significant influence over the grup or
is a member of the key management
personnel of the Company (or of a
parent of the entity)

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
notes to the financial statements.

Foreign
Balances

Currency Transactions and

The functional and reporting currency of
the Company is Rupiah.

Transactions  denominated  in foreign
currencies are translated into Rupiah at the
exchange rates prevailing at the date of the
transaction. At the reporting date, monetary
assets and liabilities denominated in foreign
currencies are translated into Rupiah using
Bank Indonesia’s middle rate at the last date
of the period.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

e.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang
Asing (lanjutan)

Pada tanggal - tanggal 31 Maret 2022 dan 31
Desember 2021, kurs yang digunakan untuk
menjabarkan mata uang asing ke mata uang
Rupiah adalah sebagai berikut:

31 Maret 2022/
March 31, 2022

e. Foreign

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Currency Transactions and

Balances (continued)

As of March 31, 2022 and December 31, 2021,
the exchange rates used to translate the
foreign currencies into Rupiah are as follows:

31 Desember 2021/
December 31, 2021

Rupiah penuh/
Rupiah full amount

1 Dolar Amerika Serikat (USD)
1 Dolar Singapura (SGD)
1 Poundsterling Inggris (GBP)

Aset dan liabilitas non-moneter dalam mata
uang selain Rupiah yang diukur pada nilai
historis dijabarkan dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada tanggal transaksi.

Laba dan rugi kurs atas penjabaran kembali
aset dan liabilitas keuangan yang timbul dari
aktivitas operasi disajikan di laba rugi.

Kas dan setara kas dan deposito berjangka

Kas dan setara kas meliputi kas, kas di bank,
deposito berjangka yang jatuh temponya tidak
lebih  dari tiga bulan dari tanggal
penempatannya serta tidak dijaminkan.
Deposito berjangka yang jatuh temponya lebih
dari tiga bulan dari tanggal penempatannya
dicatat sebagai “Deposito Berjangka”.

Persediaan

Persediaan  diukur  berdasarkan  biaya
perolehan atau nilai bersih yang dapat
direalisasi (net realizable value), mana yang
lebih rendah.

Biaya persediaan dihitung dengan metode
first-in first-out.

Nilai bersih yang dapat direalisasi adalah
estimasi harga penjualan dalam kegiatan
usaha normal dikurangi estimasi biaya
penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk melakukan penjualan.

Penyisihan  penurunan nilai  persediaan
ditetapkan berdasarkan penelaahan
manajemen atas keadaan persediaan pada
akhir tahun.

14.349
10.605
18.854
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Rupiah penuh/
Rupiah full amount

14.269 United States Dollar (USD) 1
10.534 Singapore Dollar (SGD) 1
18.087 British Pound (GBP) 1

Non-monetary assets and liabilities
denominated in currencies other than Rupiah
that are measured at historical cost are
translated using the exchange rates at the
date of transaction.

Currency exchange gains and losses on
retranslation of financial assets and liabilities
that arise from operating activities are
generally recognized in profit or loss.

Cash and cash equivalents and time
deposits

Cash and cash equivalents include cash on
hand, cash in banks, short-term time deposits
with maturities of not more than three months
from the date of placement and not been
pledged. Time deposits with maturities of more
than three months from the date of placement
are recorded as “Time Deposits”.

Inventories

Inventories are measured at the lower of cost
or net realizable value.

Cost of inventories is computed using the first-
in first-out method.

Net realizable value is the estimated selling
price in the ordinary course of business less
the estimated costs of completion and the
estimated costs necessary to make the sale.

Provision for decline in value of inventories is
provided based on management’s review of
the inventories’ condition at year end.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

h.

Beban Dibayar Di Muka

Beban dibayar di muka diamortisasi dan

dibebankan pada operasi selama masa
manfaatnya.

Sewa

Perusahaan menentukan pada permulaan

kontrak apakah suatu kontrak adalah sewa,

atau mengandung sewa, dengan menilai
apakah kontrak mengalihkan hak untuk
mengendalikan  penggunaan  suatu  aset

teridentifikasi untuk suatu jangka waktu yang
ditukar dengan pembayaran.

Aset hak guna

Perusahaan mengakui aset hak guna pada
tanggal dimulainya sewa (tanggal aset dasar
tersedia untuk digunakan). Aset hak guna
diukur pada biaya perolehan, dikurangi
akumulasi penyusutan dan rugi penurunan
nilai, dan disesuaikan untuk setiap pengukuran
kembali liabilitas sewa. Biaya aset hak guna
termasuk jumlah liabilitas sewa yang diakui,
biaya langsung awal yang dikeluarkan, dan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal mulai dikurangi insentif sewa
yang diterima.

Liabilitas Sewa - sebagai Lessee

Pada tanggal permulaan sewa, Perusahaan
mengakui liabilitas sewa diukur dari nilai
sekarang dari pembayaran sewa yang akan
dilakukan selama periode sewa. Pembayaran
sewa meliputi pembayaran tetap (meliputi
substansi pembayaran tetap) dikurangi suatu
piutang insentif sewa, pembayaran sewa
variabel yang tidak bergantung pada indeks
atau suku bunga, dan jumlah yang diharapkan
akan dibayar atas garansi nilai residu.

Dalam menghitung nilai sekarang dari
pembayaran sewa, Perusahaan menggunakan
suku bunga pinjaman inkremental pada saat
tanggal permulaan sewa karena suku bunga
implisit dalam sewa tidak dapat ditentukan.
Setelah tanggal permulaan, jumlah liabilitas
sewa meningkat untuk merefleksikan bunga
atas liabilitas sewa dan berkurang atas sewa
yang telah dibayar. Sebagai tambahan, jumlah
tercatat liabilitas sewa diukur kembali jika
terdapat modifikasi, perubahan masa sewa,
perubahan pembayaran sewa (misalnya,
perubahan pembayaran sewa masa depan
sebagai akibat dari perubahan indeks atau suku
bunga yang digunakan untuk menentukan
pembayaran tersebut) atau perubahan pada
penilaian atau opsi untuk membeli aset
mendasar tersebut.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

h. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized and charged
to operations over the periods benefited.

Lease

The Company determines at contract
inception whether a contract is, or contains, a
lease by assessing whether the contract
conveys the right to control the use of an
identified asset for a period of time in
exchange for consideration.

Right of use assets

The Company recognises right of use assets at
the commencement date of the lease (the date
the underlying asset is available for use). Right
of use assets are measured at cost, less any
accumulated depreciation and impairment
losses, and adjusted for any remeasurement of
lease liabilities. The cost of right of use assets
includes the amount of lease liabilities
recognised, initial direct costs incurred, and
lease payments made at or before the
commencement date less any lease incentives
received.

Lease Liabilities - as Lessee

At the commencement date of the lease,
the Company recognizes lease liabilities
measured at the present value of lease
payments to be made over the lease term.
The lease payments include fixed payments
(including in substance fixed payments) less
any lease incentives receivable, variable
lease payments that depend on an index or a
rate, and amounts expected to be paid under
residual value guarantees.

In calculating the present value of lease
payments, the Company uses the incremental
borrowing rate at the lease commencement
date if the interest rate implicit in the lease is
not readily determinable.  After the
commencement date, the amount of lease
liabilities is increased to reflect the accretion
of interest and reduced for the lease
payments made. In addition, the carrying
amount of the lease liabilities is remeasured if
there is a modification, a change in the lease
term, a change in the in-substance fixed
lease payments (for example, change in the
future lease payments as a result of changes
in the index or interest rate used to determine
those payments) or a change in the
assessment to purchase the underlying asset.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Sewa (lanjutan)

Sewa Jangka Pendek dan Sewa atas Aset
Bernilai Rendah

Perusahaan menerapkan pengecualian
pengakuan sewa jangka pendek untuk sewa
jangka pendek (yaitu, sewa yang memiliki
jangka waktu sewa 12 bulan atau kurang dari
tanggal penerapan awal dan tidak mengandung
opsi pembelian). Ini juga berlaku untuk
pengecualian pengakuan aset bernilai rendah.
Pembayaran sewa untuk sewa jangka pendek
dan sewa untuk aset bernilai rendah diakui
sebagai beban dengan dasar garis lurus selama
masa sewa.

Aset Tetap

Aset tetap selain tanah diukur dengan model
biaya, dimana pada awal pengakuan diukur
sebesar biaya perolehan dan selanjutnya
dicatat secara neto, yaitu setelah dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai.

Penyusutan aset tetap selain tanah dihitung
sejak bulan aset yang bersangkutan siap untuk
digunakan, dengan metode garis lurus
(straight-line method), berdasarkan estimasi
masa manfaat sebagai berikut:

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

I

Lease (continued)

Short-term Leases and Leases of Low-value
Assets

The Company applies the short-term lease
recognition exemption to its short-term leases
(i.e., those leases that have a lease term of 12
months or less from the commencement date
and do not contain a purchase option). It also
applies the leases of low-value assets
recognition exemption to leases that are
considered of low value lease payments on
short-term leases and leases of low-value
assets are recognized as expense on the
straight-line basis over the lease term.

Fixed Assets

Fixed assets other than land are measured
using the cost model, i.e., initially measured at
cost and subsequently carried net of
accumulated depreciation and accumulated
impairment losses.

Depreciation of fixed assets other than land is
applied from the month such assets are ready
for their intended use, using the straight-line
method, based on estimated useful lives as
follows:

Bangunan 10 - 30 tahun/years Building
Kendaraan 4 - 8 tahun/years Vehicles
Inventaris kantor 4 - 8 tahun/years Office equipment
Peralatan 4 tahun/years Equipment

Renovasi bangunan sewa

manfaat
tahun.
estimasi

Metode penyusutan dan masa
ekonomis ditelaah setiap akhir
Pengaruh  setiap  perubahan

diberlakukan secara prospektif.

Aset dalam pembangunan  merupakan
akumulasi dari biaya-biaya bahan, peralatan
serta biaya lainnya yang berkaitan langsung
dengan penyelesaian aset tetap. Akumulasi
biaya tersebut akan direklasifikasi ke dalam
akun aset tetap yang bersangkutan pada saat
pekerjaan selesai dan aset tersebut siap untuk
digunakan sesuai dengan tujuannya.

Beban pemeliharaan normal dibebankan pada
laba rugi pada saat terjadi, sedangkan
penambahan, pemugaran, perluasan yang
menambah masa manfaat atau kapasitas aset
tetap dikapitalisasi.
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4 - 10 tahun/years

Leasehold improvements

Depreciation method and the estimated useful
lives are reviewed at year end. The effect of
any changes in estimate is accounted for on a
prospective basis.

Assets under construction represent the
accumulated costs of materials, equipment
and other costs directly related to the
construction of fixed assets. The accumulated
costs are reclassified to the related fixed
assets when assets under construction are
completed and are ready for their intended
use.

Normal maintenance expenses are charged to
profit or loss when incurred, while betterments,
renovations and expansions that increase the
useful lives or capacity of fixed assets are
capitalized.
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(lanjutan)

Aset Tetap (lanjutan)

Aset tetap yang sudah tidak digunakan atau
yang dijual, nilai tercatatnya dikeluarkan dari
kelompok aset tetap, dan keuntungan dan
kerugian yang terjadi dari penjualan aset tetap
tersebut dibukukan dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

Tanah termasuk biaya pengurusan legal hak
atas tanah dalam bentuk Hak Guna Bangunan
("HGB”) ketika tanah diperoleh pertama kali
dinyatakan sebesar biaya perolehan dan tidak
diamortisasi karena manajemen berpendapat
bahwa kemungkinan besar hak atas tanah
tersebut dapat diperbaharui/diperpanjang pada
saat masa berlakunya selesai.

Biaya pengurusan atas perpanjangan atau
pembaruan legal hak atas tanah dalam bentuk
HGB ditangguhkan dan diamortisasi yang lebih
pendek antara umur hukum hak atas tanah
dan umur ekonomi tanah, dan disajikan
sebagai bagian dari akun “Aset Tidak Lancar
Lainnya” pada laporan posisi keuangan.

Aset Takberwujud

Aset takberwujud yang dibeli, yang berupa
lisensi perangkat lunak komputer, memiliki
masa manfaat terbatas, dan pada pengakuan
awal diukur sebesar harga perolehan dikurangi
akumulasi amortisasi dan akumulasi kerugian
penurunan nilai.

Amortisasi diakui dalam laba rugi
menggunakan metode garis lurus selama
taksiran masa manfaat dari aset takberwujud,
sejak aset yang bersangkutan siap untuk
digunakan. Estimasi masa manfaat dari lisensi
perangkat lunak komputer Perusahaan adalah
4 tahun.

Penurunan nilai aset non-keuangan

Nilai tercatat aset non-keuangan Perusahaan
ditelaah pada setiap tanggal pelaporan untuk
menentukan  apakah  terdapat indikasi
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut
maka nilai terpulihkan aset tersebut diestimasi.

Rugi penurunan nilai diakui jika nilai tercatat
unit penghasil kas melebihi nilai
terpulihkannya. Unit penghasil kas adalah
kelompok terkecil aset yang dapat diidentifikasi
dan menghasilkan arus kas yang sebagian
besar independen dari aset lainnya. Rugi
penurunan nilai diakui dalam laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

J-

POLICIES (continued)

Fixed Assets (continued)

Carrying amount of fixed assets which are no
longer used or disposed, are removed from
fixed assets, and gains and losses from the
sale or disposal of the assets are recorded in
the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Land including legal cost of land rights in the
form of Right to Build (‘Hak Guna Bangunan”
or “HGB”) when the land rights were acquired
initially are stated at cost and not amortized as
the management is of the opinion that it is
probable the titles of land rights can be
renewed/extended upon expiration.

The extension or the legal renewal costs of
land rights in the form of HGB are deferred and
amortized over the shorter between the land
rights' legal life and the economic life of the
land, and presented as part of “Other Non-
current Assets” account in the statement of
financial position.

Intangible Asset

Purchased intangible assets, which comprise
computer software licenses, have finite useful
lives, and are initially measured at cost less
accumulated amortization and accumulated
impairment losses.

Amortization is recognized in profit or loss on a
straight-line basis over the estimated useful
lives of intangible assets, from the date they
are available for use. The estimated useful life
of the Company’s computer software license is
4 years.

Impairment of non-financial assets

The carrying amounts of the Company’s non-
financial assets are reviewed at each reporting
date to determine whether there is any
indication of impairment. If any such indication
exists then the asset’s recoverable amount is
estimated.

An impairment loss is recognized if the
carrying amount of a cash-generating unit
exceeds its recoverable amount. A cash-
generating unit is the smallest identifiable
asset group that generates cash flows that
largely are independent from other assets.
Impairment losses are recognized in profit or



PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2022 dan untuk
Tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT PRODIA WIDYAHUSADA Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of March 31, 2022 and
for the Year Then Ended

(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

m.

Penurunan nilai

(lanjutan)

aset non-keuangan

Nilai terpulihkan unit penghasil kas adalah nilai
yang lebih tinggi antara nilai pakai dan nilai
wajar dikurangi dengan biaya untuk menjual.
Dalam menentukan nilai pakai, estimasi arus
kas masa depan didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang mencerminkan penilaian
pasar kini atas nilai waktu uang dan risiko
spesifik terhadap aset.

Rugi penurunan nilai yang diakui pada periode
sebelumnya dievaluasi pada setiap tanggal
pelaporan untuk indikasi apakah rugi
penurunan nilai telah berkurang atau tidak ada
lagi. Rugi penurunan nilai dipulihkan jika
terdapat perubahan dalam estimasi yang
digunakan untuk menentukan nilai terpulihkan.
Rugi penurunan nilai dipulihkan sebatas nilai
aset tercatat yang tidak melebihi nilai tercatat
yang seharusnya diakui, setelah dikurangi
penyusutan atau amortisasi, jika tidak ada rugi
penurunan nilai yang telah diakui.

Imbalan kerja

(i) Imbalan pascakerja

Kewajiban imbalan pascakerja dihitung
sebesar nilai kini dari estimasi jumlah
imbalan pascakerja di masa depan yang
timbul dari jasa yang telah diberikan oleh
karyawan pada masa kini dan masa lalu
dikurangi nilai wajar aset program.
Perhitungan dilakukan oleh aktuaris
berkualifikasi dengan metode projected
unit credit.

Pengukuran kembali kewajiban neto
program imbalan pasti (contohnya, laba

rugi aktuarial) diakui segera dalam
penghasilan komprehensif lain.
Sebagai tambahan, ketika manfaat

program berubah atau ketika suatu
kurtailmen atas program terjadi, dampak
perubahan manfaat tersebut yang terkait
dengan jasa lalu atau
keuntungan/kerugian  dari  kurtailmen
diakui segera dalam laba rugi.
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loss.
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)
I.  Impairment of non-financial assets

m.

(continued)

The recoverable amount of a cash-generating
unit is the greater of its value in use or its fair
value less costs to sell. In assessing value in
use, the estimated future cash flows are
discounted to their present value using a pre-
tax discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money and
the risks specific to the asset.

Impairment losses recognized in prior periods
are assessed at each reporting date for any
indications that the loss has decreased or no
longer exists. An impairment loss is reversed if
there has been a change in the estimates used
to determine the recoverable amount. An
impairment loss is reversed only to the extent
that the asset’s carrying amount does not
exceed the carrying amount that would have
been determined, net of depreciation or
amortization, if no impairment loss had been
recognized.

Employee benefits

(i)  Post-employment benefits

The obligation for post-employment
benefits is calculated at the present value
of estimated future benefits that the
employees have earned in return for their
services in the current and prior periods
less fair value of plan assets. The
calculation is performed by a qualified
actuary using the projected unit credit
method.

Remeasurements of the net defined
benefit liability (for example, actuarial gain
and losses) are recognized immediately in
other comprehensive income.

In addition, when the benefits of a plan
are changed or when a plan is curtailed,
the resulting change in benefit that relates
to past service or the gain or loss on
curtailment is recognized immediately in
profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Imbalan kerja (lanjutan) m. Employee benefits (continued)

(i) Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Kewajiban neto Perusahaan atas imbalan
kerja jangka panjang selain imbalan
pascakerja adalah nilai dari imbalan di
masa depan yang timbul dari jasa yang
telah diberikan oleh karyawan pada masa
kini dan masa lalu. Perhitungan dilakukan
oleh  aktuaris berkualifikasi dengan
menggunakan metode projected unit
credit. Keuntungan dan kerugian aktuarial
diakui dalam laba rugi pada periode
dimana mereka timbul.

Provisi

Provisi diakui jika, sebagai akibat peristiwa
masa lalu, Perusahaan memiliki liabilitas kini,
baik bersifat hukum maupun bersifat
konstruktif, yang dapat diestimasi secara
handal, dan besar kemungkinan penyelesaian
liabilitas tersebut mengakibatkan arus keluar
sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi.

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi
terbaik yang paling kini. Jika kemungkinan
besar tidak terjadi arus keluar sumber daya
yang mengandung manfaat ekonomi untuk
menyelesaikan liabilitas tersebut, maka provisi
dibatalkan.

Pajak penghasilan

Pajak Tangguhan

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui
menggunakan metode liabilitas atas
konsekuensi pajak pada masa mendatang
yang timbul dari perbedaan jumlah tercatat
aset dan liabilitas menurut laporan keuangan
dengan dasar pengenaan pajak aset dan
liabilitas pada setiap tanggal pelaporan.
Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer kena pajak dan aset
pajak tangguhan diakui untuk perbedaan
temporer yang boleh dikurangkan dan
akumulasi rugi fiskal, sepanjang besar
kemungkinan perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal tersebut
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba
kena pajak pada masa depan.
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(ii) Other long-term employee benefits

The Company’s net obligation in respect
of long-term employee benefits other than
post-employment benefits is the amount
of future benefits that employees have
earned in return for their services in the
current and prior periods. The calculation
is performed by a qualified actuary, using
the projected unit credit method. Any
actuarial gains and losses are recognized
in profit or loss in the period in which they
arise.

Provisions

A provision is recognized if, as a result of a
past event, the Company has a present legal
or constructive obligation that can be
estimated reliably, and it is probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation.

Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation,
the provision is reversed.

Income tax
Deferred Tax

Deferred tax assets and liabilities are
recognized using the liability method for the
future tax consequences attributable to
differences between the carrying amounts of
existing assets and liabilities in the financial
statements and their respective tax bases at
each reporting date. Deferred tax liabilities are
recognized for all taxable temporary
differences and deferred tax assets are
recognized for  deductible temporary
differences and accumulated fiscal losses to
the extent that it is probable that taxable profit
will be available in future years against which
the deductible temporary differences and
accumulated fiscal losses can be utilized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

0.

Pajak penghasilan (lanjutan)

Pajak Tangguhan (lanjutan)

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir setiap periode pelaporan dan
diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak
memadai untuk mengkompensasi sebagian
atau semua manfaat aset pajak tangguhan
tersebut. Pada akhir setiap periode pelaporan,
Perusahaan menilai kembali aset pajak
tangguhan yang tidak diakui. Perusahaan
mengakui aset pajak tangguhan yang
sebelumnya tidak diakui apabila besar
kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa
depan akan tersedia untuk pemulihannya.

Pajak tangguhan dihitung dengan
menggunakan tarif pajak yang berlaku atau
secara substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan. Perubahan nilai tercatat aset dan
liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan
oleh perubahan tarif pajak dibebankan pada
usaha periode berjalan, kecuali untuk
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah
langsung dibebankan atau dikreditkan ke
ekuitas.

Pajak Kini

Aset dan liabilitas pajak kini untuk periode
berjalan  diukur sebesar jumlah yang
diharapkan dapat direstitusi dari atau

dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Tarif
pajak dan peraturan pajak yang digunakan
untuk menghitung jumlah tersebut adalah yang
telah berlaku pada tanggal pelaporan di
negara tempat Perusahaan beroperasi dan
menghasilkan penghasilan kena pajak.

Bunga dan denda disajikan sebagai bagian
dari penghasilan atau beban operasi lain
karena tidak dianggap sebagai bagian dari
beban pajak penghasilan.

Laba per saham

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih tahun berjalan yang
diatribusikan kepada pemilik entitas induk
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham
beredar pada tahun yang bersangkutan.

Laba per saham dilusian dihitung setelah
melakukan penyesuaian yang diperlukan
terhadap jumlah rata-rata tertimbang saham
beredar pada tahun yang bersangkutan
dengan asumsi bahwa semua opsi saham
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

0.

Income tax (continued)

Deferred Tax (continued)

The carrying amount of a deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period
and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profit will be
available to allow the benefit of part or all of
that deferred tax asset to be utilized. At the
end of each reporting period, the Company
reassesses unrecognized deferred tax assets.
The Company recognizes a previously
unrecognized deferred tax assets to the extent
that it has become probable that future taxable
profit will allow the deferred tax assets to be
recovered.

Deferred tax is calculated at the tax rates that
have been enacted or substantively enacted at
the reporting date. Changes in the carrying
amount of deferred tax assets and liabilities
due to a change in tax rates are charged to
current period operations, except to the extent
that they relate to items previously charged or
credited to equity.

Current Tax

Current income tax assets and liabilities for the
current period are measured at the amount
expected to be recovered from or paid to the
taxation authority. The tax rates and tax laws
used to compute the amount are those that
have been enacted or substantively enacted
as at the reporting date in the countries where
the Company operates and generates taxable
income.

Interests and penalties are presented as part
of other operating income or expenses since
they are not considered as part of the income
tax expense.

Earnings per share

Earnings per share is computed by dividing the
profit for the year attributable to the equity
holders of the parent entity by the weighted
average number of shares outstanding during
the year.

Diluted earnings per share is computed after
the adjustments made to the weighted average
number of shares outstanding during the year
with the assumption that the share options
were exercised at the grant date.
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dilaksanakan pada saat penerbitan.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

9.

Pembayaran berbasis saham

Perusahaan menyelenggarakan program opsi
saham manajemen (“MSOP”) untuk dewan
komisaris, kecuali komisaris independen,
anggota direksi dan karyawan tetap yang
memenuhi syarat. MSOP ini akan diselesaikan
melalui penerbitan saham baru Perusahaan

(pembayaran berbasis saham yang
diselesaikan dengan instrumen ekuitas).
Pembayaran berbasis saham yang

diselesaikan dengan instrumen ekuitas diukur
pada nilai wajar instrumen ekuitas pada
tanggal pemberian opsi. Nilai wajar yang
ditentukan pada tanggal pemberian opsi
pembayaran berbasis saham yang
diselesaikan dengan instrumen ekuitas dicatat
sebagai beban dengan metode garis lurus
sepanjang periode hingga pembelian saham
dari opsi dapat dilakukan  (vesting),
berdasarkan estimasi Perusahaan atas nilai
instrumen ekuitas yang akhirnya akan menjadi
hak (vesf), dengan pencatatan jumlah
peningkatan yang sama pada ekuitas. Pada
setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan
mengubah estimasi jumlah instrumen ekuitas
yang diharapkan akan menjadi hak (vesi).
Dampak dari perubahan atas estimasi awal,
jika ada, diakui dalam laba rugi, sehingga
beban kumulatif mencerminkan perubahan
estimasi tersebut, dan penyesuaiannya pada
ekuitas.

Pengakuan pendapatan dan beban

Perusahaan menerapkan PSAK 72:

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan,

yang mensyaratkan pengakuan pendapatan

untuk memenuhi 5 (lima) langkah analisis
sebagai berikut:

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan.

2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak. Kewajiban pelaksanaan
merupakan janji-janji dalam kontrak untuk
menyerahkan barang atau jasa yang
memiliki  karakteristik  berbeda ke
pelanggan.

3. Menetapkan harga transaksi, setelah
dikurangi diskon, retur, insentif penjualan
dan pajak pertambahan nilai, yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai
kompensasi atas diserahkannya barang
atau jasa yang dijanjikan di kontrak.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q.

Share-based payments

The Company provides Management Stock
Option Plans (the “MSOP”) for the Board of
Commissioners, except for independent
commissioners, members of the Board of
Directors and the permanent employees
meeting certain criteria. The MSOP will be
settled through issuance of shares of
the Company (equity-settled share-based
payment arrangement).

The cost of equity-settled share-based
payment transactions is measured at fair value
of the equity instruments at the grant date. The
fair value determined at the grant date of the
equity-settled  share-based  payments s
recorded as expense on a straight line basis
over the vesting period of the awards, based
on the Company’s estimation of equity
instruments value that will eventually vest. The
same amount corresponds to increase in
equity. At the end of the each reporting period,
the Company revises its estimated number of
equity instruments expected to vest. The
impact of the revision against the original
estimates, if any, is recognized in profit or loss,
so that the cumulative expense will reflect the
revised estimation, and its corresponding
adjustment to equity.

Revenues and expenses recognition

The Company implements PSAK 72: Revenue
from Contracts with Customers, which requires
revenue recognition to fulfill 5 (five) steps of
assessment as follows:

1. Identify contract(s) with a customer.

2. Identify the performance obligations in the
contract. Performance obligations are
promises in a contract to transfer to a
customer goods or services that are
distinct.

3. Determine the transaction price, net of
discounts, returns, sales incentives and
value added tax, which an entity expects
to be entitled in exchange for transferring
the promised goods or services to a
customer.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

r. Pengakuan pendapatan dan beban
(lanjutan)
Perusahaan menerapkan PSAK 72:

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan,
yang mensyaratkan pengakuan pendapatan
untuk memenuhi 5 (lima) langkah analisis
sebagai berikut: (lanjutan)

4. Menetapkan harga transaksi, setelah
dikurangi diskon, retur, insentif penjualan
dan pajak pertambahan nilai, yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai
kompensasi atas diserahkannya barang
atau jasa yang dijanjikan di kontrak.

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi dengan
menyerahkan barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan
telah memiliki kendali atas barang atau
jasa tersebut). Pendapatan diakui ketika
Perusahaan memenuhi kewajiban
pelaksanaan dengan mengalihkan barang
atau jasa vyang dijanjikan kepada
pelanggan, vyaitu ketika pelanggan
memperoleh pengendalian atas barang
atau jasa tersebut. Kewajiban
pelaksanaan dapat dipenuhi pada waktu
tertentu. Jumlah pendapatan yang diakui
adalah jumlah yang dialokasikan untuk
kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi.

Beban

Beban diakui
akrual).

pada saat terjadinya (asas

Pendapatan keuangan dan biaya keuangan

Pendapatan dan biaya yang berasal dari
aktivitas pendanaan dan laba dan rugi kurs
terkait tercermin dalam laporan laba rugi dan
pendapatan komprehensif lain sebagai bagian
dari “Pendapatan Keuangan atau Beban
Keuangan”. Laba dan rugi kurs dilaporkan
secara bersih baik sebagai pendapatan
keuangan atau biaya keuangan tergantung
pada angka mutasi ke laba bersih atau rugi
bersih.

Pendapatan keuangan dan beban keuangan
terdiri dari pendapatan bunga atas dana yang
diinvestasikan dan beban bunga atas
pinjaman, dan laba atau rugi kurs yang timbul
dari aktivitas investasi dan pendanaan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r.

Revenues and

(continued)

expenses recognition

The Company implements PSAK 72: Revenue
from Contracts with Customers, which requires
revenue recognition to fulfill 5 (five) steps of
assessment as follows: (continued)

4. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the
relative stand-alone selling prices of each
distinct goods or services promised in the
contract. When these are not directly
observable, the relative standalone selling
price are estimated based on expected
cost plus margin.

5. Recognise revenue when performance
obligation is satisfied by transferring a
promised goods or services to a customer
(which is when the customer obtains
control of those goods or services).
Revenue is recognized when the
Company  satisfies a  performance
obligation by transfering a promised good
or service to the customer, which is when
the customer obtains control of the good
or service. A performance obligation may
be satisfied at a point in time. The amount
of revenue recognized is the amount
allocated to the satisfied performance
obligation.

Expenses

Expenses are recognized when they are
incurred (accrual basis).

Finance income and finance costs

Income and costs derived from financing
activities and the related currency exchange
gains and losses are reflected in the statement
of profit or loss and other comprehensive
income as part of “Finance Income or Finance
Cost”. Currency exchange gains and losses
are reported on a net basis as either finance
income or finance costs depending on whether
currency exchange movements amount to a
net gain or a net loss.

Finance income and finance costs comprise
interest income on funds invested and interest
expense on borrowings, and currency
exchange gains or losses arising from
investing and financing activities.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

t.

Informasi segmen operasi

Informasi segmen operasi disajikan secara
konsisten menurut informasi internal yang
digunakan  oleh  pengambil  keputusan
operasional dalam mengalokasikan sumber
daya dan menilai kinerja segmen operasi
Perusahaan.

Segmen operasi adalah komponen dari entitas
yang melakukan aktivitas bisnis yang mana
memperoleh pendapatan dan menimbulkan
beban, termasuk pendapatan dan beban
terkait transaksi dengan komponen lain dalam
entitas yang sama, yang hasil operasinya
dikaji ulang secara berkala oleh pengambil
keputusan  operasional untuk membuat
keputusan tentang sumber daya yang
dialokasikan pada segmen tersebut dan
menilai kinerjanya, dan tersedia informasi
keuangan yang dapat dipisahkan.

Standar akuntansi yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif

Berikut ini adalah beberapa standar akuntansi
yang telah disahkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (“DSAK") yang
dipandang relevan terhadap pelaporan
keuangan Perusahaan namun belum berlaku
efektif untuk laporan keuangan tahun 2021:

Mulai efektif pada atau setelah tanggal 1
Januari 2022

Amendemen PSAK 22: Kombinasi
Rujukan ke Kerangka Konseptual

Bisnis -

Amendemen ini mengklarifikasi interaksi antara
PSAK 22, PSAK 57, ISAK 30 dan Kerangka
Konseptual Pelaporan Keuangan.

Secara umum, amendemen PSAK 22:

* Menambahkan deskripsi terkait ‘“liabilitas
dan liabilitas kontinjensi dalam ruang
lingkup PSAK 57 atau ISAK 30”.

* Mengklarifikasi liabilitas kontinjensi yang
telah diakui pada tanggal akuisisi.

* Menambahkan definisi aset kontinjensi dan
perlakuan akuntansinya.

Amendemen PSAK 22 ini berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2022 dengan penerapan dini
diperkenankan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

t.

Operating segment information

Operating segment information is reported
consistently based on the internal reporting
used by the chief operating decision maker in
allocating resources and assessing
performance of the Company’s operating
segments.

An operating segment is a component of an
entity that engages in business activities from
which it may earn revenues and incur
expenses, including revenues and expenses
relating to transactions with other components
of the same entity, whose operating results are
regularly reviewed by the chief operating
decision maker to make decisions about
resources to be allocated to the segment and
assess its performance, and for which discrete
financial information is available.

Accounting standards issued but not yet
effective

The following are several issued accounting
standards by the Indonesian Financial
Accounting Standards Board (“DSAK’) that are
considered relevant to the financial reporting
of the Company but not yet effective for the
2021 financial statements:

Effective beginning on or after January 1,
2022

PSAK 22: Business
Reference to Conceptual

Amendments __ to
Combinations _-
Frameworks

These amendments clarify the interactions
between PSAK 22, PSAK 57, ISAK 30 and the
Conceptual Framework of Financial Reporting.

In general, the amendments to PSAK 22:

e Add a description regarding “liabilities and
contingent liabilities within the scope of
PSAK 57 or ISAK 30".

e Clarifying the contingent
recognized at the acquisition date.

* Adds definition of a contingent asset and
its accounting treatment.

liabilities

These amendments will become effective on
January 1, 2022 with earlier application
permitted.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

u.

Standar akuntansi yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif (lanjutan)

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari
2022 (lanjutan)

Amendemen PSAK 57: Provisi, Liabilitas
Kontijensi, dan Aset Kontijensi tentang Kontrak
Merugi-Biaya Memenuhi Kontrak

Amendemen PSAK 57 mengatur biaya-biaya

untuk memenuhi kontrak merugi terdiri dari

biaya yang terkait langsung dengan kontrak,

dimana terdiri dari:

1. biaya inkremental untuk memenuhi kontrak
tersebut, dan

2. alokasi biaya lain yang berhubungan
langsung untuk memenuhi kontrak.

Amendemen ini berlaku efektif pada tanggal
1 Januari 2022 dengan penerapan dini
diperkenankan dan amandemen ini tidak
diekspektasikan ~ memiliki dampak pada
pelaporan keuangan Perusahaan pada saat
diadopsi untuk pertama kali.

Penyesuaian _Tahunan 2020 - PSAK 71:
Instrumen Keuangan

Amandemen ini mengklarifikasi biaya yang
diperhitungkan entitas dalam mengevaluasi
apakah persyaratan yang dimodifikasi dari suatu
liabilitas keuangan menyebabkan penghentian
pengakuan liabilitas keuangan orisinal dan
pengakuan liabilitas keuangan baru. Biaya
tersebut hanya mencakup yang dibayarkan atau
diterima antara peminjam dan pemberi
pinjaman, termasuk fee yang dibayarkan atau
diterima baik oleh peminjam atau pemberi
pinjaman atas nama pihak lain.

Amandemen ini berlaku efektif untuk periode
pelaporan tahunan yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2022 dengan penerapan dini
diperkenankan.

Penyesuaian Tahunan 2020 — PSAK 73: Sewa

Amandemen terhadap Contoh llustrasi 13 yang
merupakan bagian dari PSAK 73 dengan
menghilangkan dari contoh ilustrasi penggantian
perbaikan properti sewaan oleh pesewa untuk
mengatasi potensi kebingungan mengenai
perlakuan insentif sewa yang mungkin timbul
karena cara insentif sewa diilustrasikan dalam
contoh tersebut.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

Effective beginning on or after January 1,
2022 (continued)

Amendments _to  PSAK _57: _ Provisions,
Contingent Liabilities, and_Contingent Assets -
Onerous Contract Fulfillment Costs

These amendments provide that costs to fulfill
an onerous contract consist of costs that are
directly related to the contract, which consist of:

1. incremental costs to fulfill the contract, and

2. allocation of other costs that are directly
related to fulfilling the contract.

Amendments to PSAK 57 are effective on
January 1, 2022 with earlier application
permitted and are not expected to have any
impact to the financial reporting of the Company
upon first-time adoption.

2020 Annual _Improvements - PSAK 71:
Financial Instruments

The amendment clarifies the fees that an entity
includes when assessing whether the modified
terms  of a financial  liability  required
derecognition of the original financial liability and
recognition of a new financial liability. These fees
include only those paid or received between the
borrower and the lender, including fees paid or
received by either the borrower or lender on the
other’s behalf.

The amendment is effective for annual reporting
periods beginning on or after January 1, 2022
with earlier adoption permitted.

2020 Annual Improvements - PSAK 73:
Leases

The amendment to Illustrative Example 13
accompanying PSAK 73 removes from the
example the illustration of the reimbursement of
leasehold improvements by the lessor in order to
resolve any potential confusion regarding the
treatment of lease incentives that might arise
because of how lease incentives are illustrated
in that example.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

u.

Standar akuntansi yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif (lanjutan)

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari
2022 (lanjutan)

Penyesuaian Tahunan 2020 - PSAK 73: Sewa
(lanjutan)

Amandemen ini diterapkan secara prospektif
terhadap pengukuran nilai wajar pada atau
setelah awal periode pelaporan tahunan
pertama yang dimulai pada atau setelah 1
Januari 2022 dengan penerapan  dini
diperkenankan.

Amendemen PSAK 16: Aset Tetap - Hasil
sebelum Penggunaan yang Diintensikan

Amandemen ini tidak memperbolehkan entitas
untuk mengurangi suatu hasil penjualan item
yang diproduksi saat membawa aset tersebut ke
lokasi dan kondisi yang diperlukan supaya aset
dapat beroperasi sesuai dengan intensi
manajemen dari biaya perolehan suatu aset
tetap. Sebaliknya, entitas mengakui hasil dari
penjualan item-item tersebut, dan biaya untuk
memproduksi item-item tersebut, dalam laba
rugi.

Amandemen tersebut berlaku efektif untuk
periode pelaporan tahunan yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2023 dan diterapkan
secara retrospektif untuk aset tetap yang
tersedia untuk digunakan pada atau setelah
awal dari periode sajian paling awal dimana
entitas pertama kali menerapkan amandemen
tersebut.

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari
2023

Amendemen PSAK 1: Penyajian Laporan
Keuangan Tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang

Amandemen ini menentukan persyaratan untuk

mengklasifikasikan suatu liabilitas sebagai

jangka pendek atau jangka panjang dan
menjelaskan:

e hal yang dimaksud sebagai hak untuk
menangguhkan pelunasan,

e hak untuk menangguhkan pelunasan harus
ada pada akhir periode pelaporan,

e Klasifikasi tersebut tidak dipengaruhi oleh
kemungkinan entitas akan menggunakan
hakya untuk menangguhkan liabilitas, dan

e hanya jika derivatif melekat pada liabilitas
konversi tersebut adalah suatu instrument
ekuitas, maka syarat dan ketentuan dari
suatu liabilitas konversi tidak akan
berdampak pada klasifikasinya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

Effective beginning on or after January 1,
2022 (continued)

2020 Annual Improvements - PSAK 73:
Leases (continued)

The amendment prospectively to fair value
measurements on or after the beginning of the
first annual reporting period beginning on or after
January 1, 2022 with earlier adoption permitted.

Amendments to PSAK 16: Fixed Assets -
Proceeds before Intended Use

The amendments prohibit entities to deduct from
the cost of an item of fixed assets, any proceeds
from selling items produced while bringing that
asset to the location and condition necessary for
it to be capable of operating in the manner
intended by management. Instead, an entity
recognizes the proceeds from selling such items,
and the costs of producing those items, in the
profit or loss.

The amendment is effective for annual
reporting periods beginning on or after 1
January 2023 and shall be applied
retrospectively to items of property, plant and
equipment made available for use on or after
the beginning of the earliest period presented
when the entity first applies the amendment.

Effective beginning on or after January 1,

2023
Amendments to PSAK 1: Presentation of
Financial _Statements — Classification of a

Liability as current or non-current

The amendments specify the requirements for
classifying liabilities as current or non-current.
The amendments clarify:

e what is meant by a right to defer settlement,
e the right to defer must exist at the end of the
reporting period,

e classification is not affected by the likelihood
that an entity will exercise its deferral right,
and

e only if an embedded derivative in a convertible
liability is an equity instrument would the terms
and conditions of a liability will not impact its
classification.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

u.

Standar akuntansi yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif (lanjutan)

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari
2023 (lanjutan)

Amendemen PSAK 1: Penyajian _Laporan
Keuangan Tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang (lanjutan)

Amandemen tersebut berlaku efektif untuk
periode pelaporan tahunan yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2023 dan diterapkan
secara retrospektif.

Amandemen PSAK 1: Penyajian _laporan
keuangan tentang Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi

Amandemen ini memberikan panduan dan
contoh untuk membantu entitas menerapkan
pertimbangan materialitas dalam pengungkapan
kebijakan akuntansi. Amandemen tersebut
bertujuan untuk membantu entitas menyediakan
pengungkapan kebijakan akuntansi yang lebih
berguna dengan mengganti persyaratan untuk
mengungkapkan kebijakan akuntansi 'signifikan'
entitas dengan persyaratan untuk
mengungkapkan kebijakan akuntansi 'material'
entitas dan menambahkan panduan tentang
bagaimana entitas menerapkan  konsep
materialitas dalam membuat keputusan tentang
pengungkapan kebijakan akuntansi.

Amandemen ini berlaku efektif pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2023 dengan
penerapan dini diperkenankan.

Amandemen PSAK 25: Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan
terkait Definisi Estimasi Akuntansi

Amandemen tersebut memperkenalkan definisi
'estimasi  akuntansi' dan  mengklarifikasi
perbedaan antara perubahan estimasi akuntansi
dan perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan. = Amandemen  tersebut juga
mengklarifikasi bagaimana entitas
menggunakan teknik pengukuran dan input
untuk mengembangkan estimasi akuntansi.

Amandemen tersebut berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2023 dan berlaku untuk
perubahan kebijakan akuntansi dan perubahan
estimasi akuntansi yang terjadi pada atau
setelah awal periode tersebut. Penerapan dini
diperkenankan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

Effective beginning on or after January 1,

2023 (continued)
Amendments to PSAK 1. Presentation of
Financial _Statements — Classification _of _a

Liability as current or non-current (continued)

The amendments are effective for annual
reporting periods beginning on or after January
1, 2023 and shall be applied retrospectively.

Amendment _of PSAK 1. Presentation _of
financial statement - Disclosure of accounting

policies

This amendments provides guidance and
examples to help entities apply materiality
judgements to accounting policy disclosures.
The amendment aim to help entities provide
accounting policy disclosures that are more
useful by replacing the requirement for entities
to disclose their ‘significant’ accounting policies
with a requirement to disclose their ‘material’
accounting policies and adding guidance on
how entities apply the concept of materiality in
making decisions about accounting policy
disclosures.

The amendments are effective on or after 1
January 2023 with earlier application
permitted.

Amendment of PSAK 25: Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and Errors —
Definition of Accounting Estimates

The amendments introduces a definition of
‘accounting estimates’ and clarify the
distinction between changes in accounting
estimates and changes in accounting policies
and the correction of errors. Also, they clarify
how entities use measurement techniques and
inputs to develop accounting estimates.

The amendments are effective on or after 1
January 2023 and apply to changes in
accounting policies and changes in accounting
estimates that occur on or after the start of that
period. Earlier application is permitted.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

u. Standar akuntansi yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif (lanjutan)

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari
2023 (lanjutan)

Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan
tentang Pajak Tangguhan Terkait Aset dan
Liabilitas Yang Timbul Dari Transaksi Tunggal

Amendemen ini mengusulkan agar entitas
mengakui aset maupun liabilitas pajak
tangguhan pada saat pengakuan awalnya
sebagai contoh dari transaksi sewa, untuk
mengeliminasi perbedaan praktik saat ini atas
transaksi tersebut dan transaksi lain yang
serupa.

Amendemen tersebut berlaku efektif untuk
periode pelaporan tahunan yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2023 dengan penerapan
dini diperkenankan.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini
diotorisasi untuk terbit, Manajemen masih
mempelajari dampak yang mungkin timbul dari
penerapan standar baru dan revisi tersebut
serta pengaruhnya pada laporan keuangan
Perusahaan.

SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Penyusunan
mengharuskan
pertimbangan,

laporan keuangan Perusahaan
manajemen  untuk  membuat
estimasi, dan asumsi yang
mempengaruhi  jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai
asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material di tahun yang akan datang
terhadap nilai tercatat aset atau liabilitas yang
terkait.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

u. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

Effective beginning on or after January 1,
2023 (continued)

Amendment of PSAK 46: Income Taxes —
Deferred Tax related to Assets and Liabilities
arising from a Single Transaction

This amendment proposes that entities
recognize deferred tax assets and liabilities at
the time of initial recognition, for example from
a lease transaction, to eliminate differences in
current practice for such transactions and
similar transactions.

The amendments are effective for annual
reporting periods beginning on or after January
1, 2023 with early adoption permitted.

Until the date of these financial statements
authorized for issuance, the Management is
still evaluating the potential impact of these
new and revised standards to the Company’s
financial statements.

3. SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY

The preparation of the Company’s financial
statements requires ~management to make
judgments, estimates, and assumptions that affect
the reported amounts of revenues, expenses,
assets and liabilities, and the disclosure of
contingent liabilities, at the end of the reporting
period.  Uncertainty about these judgments,
assumptions, and estimates could result in
outcomes that require a material adjustment to the
carrying amounts of assets and liabilities affected
in future years.
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SUMBER
(lanjutan)

ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Pertimbangan

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Perusahaan yang memiliki pengaruh paling
signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan:

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan pertimbangan bila
definisi yang ditetapkan PSAK No. 71 terpenuhi.
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan
akuntansi Perusahaan seperti diungkapkan pada
Catatan 2c.

Mata Uang Fungsional dan Penyajian

Mata uang fungsional Perusahaan adalah mata
uang dari lingkungan ekonomi primer di mana
entitas beroperasi. Manajemen menetapkan mata
uang fungsional Perusahaan adalah Rupiah. Mata
uang tersebut adalah mata wuang yang
mempengaruhi pendapatan dan beban dari jasa
yang diberikan. Laporan keuangan disajikan dalam
jutaan Rupiah.

Sewa - Estimasi tingkat suku bunga inkremental

Perusahaan tidak dapat menentukan secara
langsung tingkat bunga implisit dalam sewa, oleh
karena itu, Perusahaan menggunakan suku bunga
inkremental (IBR) untuk mengukur liabilitas sewa.
IBR adalah tingkat bunga yang harus dibayar oleh
Perusahaan untuk meminjam, dengan jangka
waktu serta jaminan serupa, dana yang diperlukan
untuk memperoleh aset dengan nilai yang serupa
dengan nilai aset hak pakai dalam lingkungan
ekonomi yang serupa. Oleh karena itu, IBR
mencerminkan apa yang ‘'harus dibayar' oleh
Perusahaan, dimana diperlukan suatu estimasi
ketika tingkat bunga yang dapat diobservasi tidak
tersedia atau ketika tingkat bunga tersebut perlu
disesuaikan untuk mencerminkan syarat dan
ketentuan sewa. Perusahaan mengestimasi IBR
menggunakan input yang dapat diamati (seperti
suku bunga pasar) jika tersedia dan diharuskan
untuk membuat estimasi spesifik entitas tertentu.
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SOURCES OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Judgments

The fo